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ABSTRAK 

PENGGUNAAN METODE TALKING STICK UNTUK  

MENINGKATKAN LITERASI AGAMA ISLAM SISWA  

KELAS V SD NEGERI 1 TUMIJJAR 

 

Oleh: 

SANDI PRASTIYO 

Proses pembelajaran dikelas tidak terlepas dari banyaknya masalah yang 

muncul, salah satu masalah yang muncul adalah rendahnya literasi agama Islam. 

Guru perlu memperhatikan keadaan siswa sebelum menentukan metode yang 

akan digunakan agar tujuan pembelajaran dicapai secara optimal. Keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran sangatlah penting, jika siswa aktif maka proses 

tersebut pembelajaran tidak monoton karena proses belajar mengajar tidak 

berjalan satu arah. Salah salah satu kelemahan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran adalah kurangnya pemahaman materi oleh siswa sehingga mereka 

tidak paham apa yang dijelaskan oleh guru. Masalah tersebut bisa diatasi dengan 

menerapkan metode yang memungkinkan siswa bisa memahami materi dengan 

baik, salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran Talking Stick. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa tingkat persentase 

penggunaan metode Talking Stick untuk meningkatkan literasi agama Islam siswa 

kelas V SD Negeri 1 Tumijajar? 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi agama Islam siswa 

dengan menggunakan metode Talking Stick. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 

Tumijajar, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas belajar 

siswa mengalami peningkatan sebesar sebesar 28% selama dua siklus. 

Selanjutnya, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

terjadi peningkatan sebesar 25%. Dengan demikian terdapat lebih dari 85% siswa 

yang telah mencapai KKM 65 pada pelajaran diakhir siklus, maka target yang 

diinginkan telah tercapai. Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang 

diperoleh selama dua siklus, terjadi  peningkatan pada aktivitas beajar siswa dan 

hasil belajar literasi agama Islam dengan materi “Aku Anak Soleh”. Jadi, 

penggunaan metode Talking Stick dapat meningkatkan literasi agama Islam siswa 

di SD Negeri 1 Tumijajar. 

 

Kata Kunci : Literasi Agama Islam, Metode Talking Stick, dan Hasil            

Belajar 
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MOTTO 

 

                       

 

Artinya : "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

(Q.S. Ibrohim : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah proses humanisme yang selanjutnya dikenal 

dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu kita seharusnya bisa 

menghormati hak asasi setiap manusia. Demikian pentingnya suatu 

pendidikan dalam upaya memberantas kebodohan memerangi kemiskinan 

kehidupan bangsa, meningkatkan taraf hidup seluruh lapisan warga, dan 

membangun harkat negara dan bangsa, maka dari itu pemerintah berusaha 

dalam memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk mengatasi 

berbagai masalah di bidang peningkatan pendidikan mulai dari tingkat dasar, 

menengah, hingga perguruan tinggi
1
. 

Pendidikan berasal dari kata didik, yang mengandung arti perbuatan, 

hal, dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 

religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama tidak cukup hanya  

memberikan pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih ditekankan pada 

feeling attituted, personal ideals, aktivitas kepercayaan. Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha sadar, yakni suatu kegiatan membimbing, pengajaran dan 

atau latihan yang dilakukan guru pendidikan agama Islam secara berencana 

                                                           
1
 Desi Pristiwanti Dkk., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK) 4, No. 6 (2 Desember 2022): 7911. 



2 

 

 
 

dan sadar dengan tujuan agar peserta didik bisa menumbuh kembangkan 

akidahnya melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT
2
. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. PTK memungkinkan identifikasi kebutuhan 

literasi agama Islam, pengembangan materi pembelajaran yang sesuai, 

evaluasi proses pembelajaran, implementasi perubahan, dan kolaborasi 

dengan stakeholder dengan demikian, PTK dapat membantu memperbaiki 

proses pembelajaran dan pemahaman siswa tentang ajaran Islam 

Literasi agama Islam adalah menempatkan praktik literasi agama Islam 

dalam jalinan konteks, ideology, dan relasi kuasa yang tercermin di dalam 

artefak literasi (teks) dengan memberikan pengertian seperti ini, 

menempatkan teks sebagai upaya pemaknaan penulis atau masyarakat atas 

obyek yang ditulisnya sebagai wujud literasi agama Islam. Literasi agama 

Islam merupakan suatu cara atau treatment yang dapat membatu siswa dalam 

memahami mata pelajaran
3
. 

Literasi agama Islam juga membantu pada bentuk pembelajaran agama 

yang interaktif, dialogis dan argumentatif. Literasi agama Islam bukan hanya 

tentang kemampuan membaca dalam arti keterampilan 'mengeja' teks-teks 

                                                           
2
 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal 

Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, No. 1 (7 Oktober 2017): 30. 
3
 Anly Maria Dan Aas Salamah, “Pengaruh Literasi Agama Terhadap Pemahaman Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pai Materi Akhlak Di Kelas Xi Mipa 2, Sman 14 Garut,” Masagi 1, No. 1 (11 

Agustus 2022): 2. 
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agama. Namun literasi agama adalah perpaduan kemampuan membaca teks 

agama, menyelaraskan informasi dan pengetahuan dalam teks-teks agama 

tersebut, melihat dan menganalisis dalam jalinan konteks yang beragam, 

untuk selanjutnya digunakan dalam kehidupan beragama seseorang.
4
 

Tujuan utama literasi Islam dalam Pendidikan Dasar adalah menumbuh 

kembangkan budi pekerti melalui berbagai aktivitas yang dapat dilakukan 

dengan cara membaca berbagai materi baca yang berisikan nilai-nilai moral 

dalam konteks kebangsaan dan kenegaraan., membentuk siswa menjadi 

pembaca, penulis dan komunikator yang strategis pada sektor agama, 

meningkatkan kemampuan berfikir dan mengembangkan kebiasaan berfikir 

peserta didik, meningkatkan dan memperdalam motivasi belajar tentang ilmu 

agama peserta didik, mengembangkan kemandirian peserta didik sebagai 

seorang pelajar kreatif, inovatif, produktif dan berkarakter
5
 

Tingkat literasi siswa masih terbilang rendah. Indikasinya tampak pada 

hasil survey Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 

yang menunjukkan skor Indonesia dalam kemampuan membaca sebesar 371 

poin, sedangkan skor rata-rata Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) adalah 487. Pada periode putaran sebelumnya, yaitu 

PISA 2015 skor kemampuan membaca adalah 397 dengan skor rata-rata 

OECD sebesar 493. Hasil PISA 2018 menunjukkan dengan jelas bahwa siswa 

                                                           
4
 Endang Sri Maruti, Muhammad Hanif, dan Muhammad Rifai, “Implementasi Literasi 

Agama Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Pada Siswa Sekolah Dasar,” Al-Mada: Jurnal 

Agama, Sosial, Dan Budaya 6, no. 1 (4 Januari 2023): 128. 
5
 Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis (Bumi Aksara, 

2021), 25. 
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Indonesia mengalami penurunan kemampuan membaca dibandingkan dengan 

PISA 2015, ini juga berarti kompetensi membaca siswa Indonesia masih 

tergolong rendah
6
. 

Pernyataan diatas berbanding lurus dengan penelitian yang digagas oleh 

Ayip Rosidi seorang sastrawan Indonesia yang menyatakan bahwa anak-anak 

Indonesia hanya membaca 17 halaman buku per tahun atau 1 halaman 15 

hari. Bahkan Taufik Ismail seorang penyair dan sastrawan senior Indonesia 

menyatakan bahwa sejak Indonesia merdeka tidak ada 1 pun buku sastra yang 

wajib dibaca di sekolah, telah terjadi Tragedi Nol Buku di Indonesia
7
. 

Literasi agama Islam di Tumijajar mungkin tercermin melalui 

kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pemahaman agama. 

Sekolah-sekolah mungkin menyelenggarakan pelajaran agama Islam secara 

teratur dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan seperti pengajian, lomba 

keagamaan, dan kegiatan sosial yang berbasis pada ajaran pada ajaran Islam. 

Sekolah juga menjadi tempat untuk mengenalkan nilai-nilai agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti toleransi, keadilan, dan kepedulian 

sosial. 

Masalah tersebut bisa diatasi dengan menerapkan metode yang 

memungkinkan siswa yang mengharuskan mereka untuk membaca materi 

pada buku serta bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satunya dengan menggunakan metode Talking Stick. Metode Talking Stick 

                                                           
6
 Maimunatun Habibah, “Pengembangan Budaya Literasi Agama Di Sma Negeri 2 Kediri,” 

Indonesian Journal Of Islamic Education Studies (Ijies) 2, No. 2 (2019): 204. 
7
 Yulisa Wandasari, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (Gls) Sebagai Pembentuk 

Pendidikan Berkarakter,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) 

2, no. 2 (28 Desember 2017): 325. 
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memungkinkan membuat anak membaca buku dikarenakan siswa harus 

menjawab pertanyaan dalam permainan Talking Stick secara acak. 

Pembelajaran dengan metode Talking Stick mendorong peserta didik 

untuk berani mengemukakan pendapat. Talking Stick dalam Proses belajar 

mengajar dikelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar melalui 

permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kesiswa yang lain pada saat 

guru menjelaskan materi pelajaran dan selanjutnya mengajukan pertanyaan, 

maka siswa yang sedang memegang tongkat itu yang memperoleh 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dilakuakan hingga 

semua siswa berkesempatan mendapat giliran menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. Dari penjelasan diatas, dapat diuraikan bahwa dengan 

menggunakan metode talking stick mendorong peserta didik untuk berani 

mengemukakan pendapat. Pada penyataan diatas disebutkan semua murid 

akan mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan
8
. 

Tabel 1 

Nilai ulangan harian 

No Nilai Jumlah siswa Keterangan Presentase 

1 >65 5 Tuntas 25% 

2 <65 15 Tidak Tuntas 75% 

 Jumlah 20  100% 

Sumber: ulangan harian kelas V mapel Pai 

                                                           
8
 Firda Nur Fahmi Dan Nugrahani Eka Putri, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas Ii Pada Mata Pelajaran Tematik Melalui Metode Talking Stick Di Mi Darul Ulum Katemas,” 

Mida : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 3, No. 2 (10 Juli 2020): 66. 
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Berdasarkan hasil pra survey yang telah saya lakukan di SDN 1 

Tumijajar diketahui bahwa tingkat literasi agama Islam cukup rendah 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi proses tersebut. Hal ini 

diantaranya mancakup metode pembelajaran guru yang kurang variatif seperti 

metode ceramah sehingga membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran membuat rendahnya minat baca dalam 

pembelajaran dan minimnya keinginan siswa untuk belajar.
9
 

Dengan demikian, peneliti berupaya memberikan solusi dalam 

meningkatkan literasi agama Islam dengan membangkitkan semangat siswa 

sehingga lebih aktif, menggunakan metode yang tepat dan dapat berkreasi 

sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, kreatif, dan mendorong 

potensi yang dimiliki oleh siswa dengan menggunakan metode Talking Stick. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi rendahnya literasi agama 

Islam siswa kelas V khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul: 

Penggunaan metode Talking Stick untuk meningkatkan literasi agama Islam 

pada siswa kelas V SDN 1 Tumijajar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pengetahuan literasi Agama Islam siswa 

2. Siswa merasa bosan, jenuh dan pasif dalam kelas 

3. Metode pembelajaran yang kurang efektif 

                                                           
9
 Intan Kurniati Roli, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Oktober 2023. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan penulis hanya 

membatasi permasalahan penelitian dengan berfokus pada penggunaan 

metode talking stick untuk meningkatkan literasi agama. Untuk menyikapi 

permasalahan tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan berencana menerapkan pengajaran metode talking stick. Oleh 

sebab itu, penulis menyusun sebuah skripsi yang berjudul “Penggunaan 

Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Literasi Agama Siswa Kelas V 

SDN 1 Tumijajar”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah penggunaan 

metode talking stick dapat meningkatkan literasi agama siswa kelas V SDN 1 

Tumijajar? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan litersi agama pada 

siswa di kelas V SDN 1 Tumijajar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini memperkuat teori tentang metode 

talking stick unruk meningkatkan literasi agama. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai perbaikan proses pembelajaran dan 

menjadi alternative atau solusi dalam memilih metode 

pembelajaran. 

2) Bagi Siswa 

Dari penggunaan metode Talking Stick yang diterapkan oleh guru 

membuat literasi agama pada siswa meningkat. 

3) Bagi Sekolah 

Memberikan wawasan dan pengetahuan pihak sekolah dalam 

meningkatkan literasi agama yang baik. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Dharma Indrianti dengan judul “ Penerapan 

Metode Pembelajaran Talking Stick Dalam Meningkatkan Aktivitas 

Belajar PKn Peserta Didik Kelas IV MIN 11 Bandar Lampung”. Pada 

penelitian ini menjelaskan bahwa metode talking stick dapat 

meningkatkan aktivitas belajar. 

Penelitian tersebut memiliki persamaaan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai metode talking 

stick. Namun terdapat perbedaan yaitu pada variabel terikat dan objek 

penelitian. 
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2. Penelitian yang dilakukan Sutriyani Watora dengan judul “Implementasi 

Model Pembelajaran Talking Stick  Dalam Meningkatkan Kulitas Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Rainah Mapanget Manado”. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

metode talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar. 

Penelitian tersebut memiliki persamaaan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai metode talking 

stick. Namun terdapat perbedaan yaitu pada variabel terikat, objek 

penelitian dan lokasi penelitian 

3. Penelitian yang dilakukan Nissa Firanita Devi dengan judul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Siswa 

Di SMP Negeri 110 Jakarta”. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

upaya guru PAI dalam meningkatkan budaya literasi telah berhasil. 

Penelitian ini memiliki persamaan di variabel bebas namun terdapat 

perbedaan yaitu pada variabel terikat dan metodologi penelitian yang di 

pakai. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Literasi Agama Islam 

1. Pengertian Literasi Agama Islam 

Literasi agama Islam adalah mempelajari ilmu pengetahuan yang 

sudah diturunkan oleh Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul lalu 

kepada para sahabat, orang-orang beriman, sehingga sampai kepada kita 

umat Islam. Mempelajari literasi Islam bukan hanya membuka buku 

sejarah tapi literasi Islam adalah bagian dari pola pikir, pandangan hidup 

dan identitas kaum muslimin. Literasi agama Islam dapat mengacu pada 

pengetahuan dasar sejarah Islam, praktik-praktik utama dari rukun Islam, 

simbol-simbol dasar, kepahlawanan, dan kisah-kisah Al-Qur’an 

Penjelasan ini menginformasikan bahwa kajian literasi agama merupakan 

perkembangan dan area baru dalam diskursus kajian literasi, dan literasi 

Islam merupakan bagian dari konsep literasi agama. Dalam konteks 

diskursus literasi agama di Indonesia. Kajian Iswanto adalah salah satu 

contoh terbaik dalam melihat kajian literasi agama dengan manuskrip. 

Kajiannya mengeksplorasi konsep sponsorship naskah-naskah Cirebon 

koleksi Elang Hilman yang terjalin melalui kerjasama antara kalangan 

istana keraton dengan pesantren
1
.  

                                                           
1
 Maimunatun Habibah dan Siti Wahyuni, “Literasi Agama Islam Sebagai Strategi 

Pembinaan Karakter Religius Siswa Ra Km Al Hikmah Kediri,” JCE (Journal of Childhood 

Education) 4, no. 1 (2020): 49. 
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Menurut Fujiwara yang menyatakan bahwa literasi agama 

seharusnya bukan semata-mata akumulasi pengetahuan tentang tradisi 

agama, tetapi lebih pada sebuah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk mereaksi secara aktif dan tepat atas persoalan 

agama yang sebenarnya. Dengan begitu, konsep literasi agama 

mempunyai makna dan ruang lingkup yang sangat luas dan terbentang 

dari hal yang sederhana hingga hal rumit mulai dari pengetahuan, 

pemahaman, penafsiran, praktik, pengalaman, pengamalan, tradisi 

keagamaan dan beragam aspek lain dari agama. Literasi agama juga 

menekankan bagaimana penganut agama dapat menjadikan agama sebagai 

pedoman hidup dan mampu menjawab berbagai problem, bukan malah 

melahirkan problem sosial dan kemanusiaan dengan mengatasnamakan 

agama.
2
 

Literasi agama memunyai ciri khusus, berikut adalah aspek atau 

indikator dari literasi agama, yaitu:  

a. Berpusat pada teks (pengertian teks sangat luas), baik teks yang 

disucikan seperti Al-Qur’an, maupun teks tentang keagamaan dari 

hasil pemikiran serta perenungan keagamaan;  

b. Teks-teks yang digunakan merupakan teks dari antargenerasi; dan  

c. Teks keagamaan yang disucikan atau sumber hukum. 

Dari beberapa banyak pengertian dapat dikatakan bahwa literasi 

agama merupakan kegiatan membaca serta mempelajari sumber-sumber  

                                                           
2
  Habibah, “Pengembangan Budaya Literasi Agama Di SMA Negeri 2 Kediri,” 209. 
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ilmu yang berkaitan dengan agama (termasuk didalamnya berkaitan 

dengan moral, budi pekerti, serta akhlak).
3
 

2. Elemen-elemen Literasi Agama Islam 

a. Membedakan pengetahuan yang akurat dan kredibel tentang beragam 

tradisi dan ekspresi agama.  

Agama dan kebudayaan meskipun berbeda memiliki 

keterkaitan yang erat. Dalam perspektif antropologi, agama dianggap 

sebagai unsur dari tujuh unsur kebudayaan universal. Islam dijelaskan 

sebagai agama universal yang tidak terikat oleh dimensi ruang dan 

waktu, berlaku untuk semua suku bangsa dan masa. Ulama membagi 

pemahaman terhadap Al-Quran dan Al-Sunnah menjadi qath’ie (jelas) 

dan dhanni (memerlukan penjelasan tambahan), dengan peran akal 

manusia (ijtihad) penting dalam memahami yang bersifat dhanni. 

Perubahan kebudayaan lokal dapat menimbulkan permasalahan 

di kalangan umat Islam, mengingat budaya dapat mempengaruhi 

pemahaman dan implementasi ajaran Islam. Umat Islam diingatkan 

untuk memahami perbedaan antara nilai-nilai yang harus lestari dan 

aspek-aspek yang dapat berubah sesuai dengan zaman. 

Pentingnya pelestarian nilai-nilai Islam tetap diakui, sambil 

memberikan ruang untuk pembaruan pemikiran sesuai kebutuhan 

zaman. Umat Islam diberi kebebasan untuk membentuk kebudayaan 

baru, namun tetap diharapkan agar nilainya selaras dengan ajaran 

                                                           
3
 Maria Dan Salamah, “Pengaruh Literasi Agama Terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pai Materi Akhlak Di Kelas XI MIPA 2, SMAN 14 Garut,” 5. 
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Islam. Sehingga, kesimpulannya menekankan pada keseimbangan 

antara pelestarian nilai-nilai agama dan keterbukaan terhadap 

perubahan budaya yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

Islam.
4
 

b. Mengakui keberagaman internal dalam tradisi keagamaan.  

Perkembangan tradisi keagamaan Islam di Indonesia sejak 

masuknya agama Islam pada abad ke-7 Masehi. Proses Islamisasi 

dilakukan melalui berbagai jalur seperti perdagangan, perkawinan, 

pendidikan, tasawuf, politik, seni, dan budaya. Hingga saat ini, tradisi 

Islam yang berkembang di Indonesia mencakup berbagai kegiatan 

seperti halal bi halal, kupatan, sekaten, dan syawalan. Meskipun 

demikian, terdapat juga tradisi seperti tahlilan yang sebenarnya tidak 

dibenarkan dalam Islam karena mengandung kemusyirkan.  

Sunan Kalijaga mengubah beberapa aspek tradisi tersebut, 

seperti menggantikan sesaji dalam tahlilan dengan berket atau nasi, 

dengan tujuan menciptakan kenyamanan bagi masyarakat yang baru 

memeluk Islam. Tradisi keislaman di Indonesia, seperti tahlilan, 

sekaten, dan syawalan, memiliki akar dalam tradisi Hindu dan Buddha 

yang telah melekat dalam masyarakat selama berabad-abad.
5
 

                                                           
4
 Alifia Saffanatus Fajri dan Reka Ayu Adella, “Adaptasi Penerapan Nilai-Nilai Ajaran 

Islam Dalam Konteks Budaya Global,” Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya 6, no. 1 (2022): 37–

39. 
5
 A. R. Idham Kholid, “Wali Songo: Eksistensi Dan Perannya Dalam Islamisasi Dan 

Implikasinya Terhadap Munculnya Tradisi-Tradisi Di Tanah Jawa,” Jurnal Tamaddun 1, no. 1 (26 

Oktober 2016): 23–39. 
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c. Memahami bagaimana agama membentuk dan dibentuk oleh 

pengalaman dan sejarah individu, komunitas, Negara, dan wilayah.  

Islam memasuki Indonesia melalui berbagai jalur, melibatkan 

pedagang dan ulama yang datang untuk berdagang dan menyebarkan 

ajaran Islam. Awalnya, pedagang Gujarat memimpin, diikuti oleh 

pedagang Arab dan Persia. Pendakwah dan ulama, seperti walisongo, 

memainkan peran penting dalam menyebarkan Islam di tanah Jawa 

dengan pendekatan sosial budaya. Penyebaran Islam di berbagai 

wilayah Indonesia terjadi melalui jalur berbeda, seperti melalui pesisir 

utara Jawa, Pontianak di Kalimantan, dan kerajaan-kerajaan di 

Sulawesi. 

Pengaruh Islam terlihat dalam perkembangan bahasa dan 

budaya, dengan munculnya huruf Jawi dan aksara daerah pada abad 

ke-12 hingga ke-16. Wali dan ulama tidak hanya berperan sebagai 

pedagang, tetapi juga sebagai mubaligh yang mendekati masyarakat 

dengan pendekatan sosial budaya, menggunakan akulturasi, dan 

mendirikan pesantren sebagai pusat pendidikan Islam. 

Islam telah menyatu dengan nilai-nilai budaya lokal, menjadi 

penghubung bagi kebudayaan daerah dengan mayoritas penduduk 

Muslim. Budaya Islam di Indonesia mencakup seni, seperti seni 

bangunan, seni ukir, seni musik, seni tari, dan seni sastra. Beberapa 

tradisi Islam yang masih berlanjut termasuk Tabot, Kupatan, Grebeg 

pada saat Syawal, halal bihalal, Kerobok Maulid di Kutai, Pawai obor 
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di Manado, Rabu Kasan di Bangka, Dugderan di Semarang, Budaya 

tumpeng, dan Sekaten di Yogyakarta. Semua ini mencerminkan 

integrasi Islam dalam kehidupan sehari-hari dan warisan budaya yang 

kaya di Indonesia
6
. 

3. Dimensi-dimensi Literasi Agama Islam 

a. Dimensi kognitif: Tujuan kognitif adalah tujuan yang berhubungan 

dengan mengingat atau mengenali pengetahuan dan pengembangan 

kemampuan dan keterampilan mental. Kata 'kognitif' di sini mengacu 

pada persepsi mental yang dapat ditularkan secara verbal kepada orang 

lain. 

b. Dimensi emosional: Dimensi yang di berikan berisi 

tentangperkembangan nilai, sikap dan keyakinan. Tujuan 

pembelajaran emosional juga menekankan pada perasaan, 

kegembiraan, atau tingkat penerimaan atau penolakan. Hal-hal tersebut 

selanjutnya diungkapkan sebagai minat, sikap, penghargaan, atau 

nilai-nilai, dan mencakup berbagai tingkat perhatian mulai dari yang 

sederhana hingga yang kompleks hingga kualitas batin dari 

kepribadian dan hati nurani. 

c. Dimensi fungsional: Keterampilan psikomotor mengacu pada 

pengembangan keterampilan dan kompetensi dalam penerapan 

teknologi. Area ini memperhitungkan aktivitas yang berbasis gerakan 

                                                           
6
 Abdul Mujib, “Sejarah Masuknya Islam Dan Keragaman Kebudayaan Islam Di 

Indonesia,” Jurnal Dewantara 11, no. 01 (12 November 2021): 119–23. 
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dan memerlukan koordinasi fisik; dengan kata lain, tujuan tersebut 

menggarisbawahi sejumlah keterampilan otot atau motorik.
7
 

4. Skill Dalam Literasi Agama Islam 

Literasi agama membantu kita memahami diri kita sendiri, orang 

lain, dan dunia di mana kita hidup. Ini mencakup kemampuan untuk: 

a. Membedakan pengetahuan yang akurat dan kredibel tentang beragam 

tradisi dan ekspresi agama.  

Agama dan kebudayaan meskipun berbeda memiliki 

keterkaitan yang erat. Dalam perspektif antropologi, agama dianggap 

sebagai unsur dari tujuh unsur kebudayaan universal. Islam dijelaskan 

sebagai agama universal yang tidak terikat oleh dimensi ruang dan 

waktu, berlaku untuk semua suku bangsa dan masa. Ulama membagi 

pemahaman terhadap Al-Quran dan Al-Sunnah menjadi qath’ie (jelas) 

dan dhanni (memerlukan penjelasan tambahan), dengan peran akal 

manusia (ijtihad) penting dalam memahami yang bersifat dhanni. 

Perubahan kebudayaan lokal dapat menimbulkan permasalahan 

di kalangan umat Islam, mengingat budaya dapat mempengaruhi 

pemahaman dan implementasi ajaran Islam. Umat Islam diingatkan 

untuk memahami perbedaan antara nilai-nilai yang harus lestari dan 

aspek-aspek yang dapat berubah sesuai dengan zaman. 

Pentingnya pelestarian nilai-nilai Islam tetap diakui, sambil 

memberikan ruang untuk pembaruan pemikiran sesuai kebutuhan 

                                                           
7
 Mohsen Dibaei Saber dkk., “‘Islamic Culture’ Textbook Content and Religious Needs of 

Literacy Students,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies 78, no. 1 (2022): 2–4. 
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zaman. Umat Islam diberi kebebasan untuk membentuk kebudayaan 

baru, namun tetap diharapkan agar nilainya selaras dengan ajaran 

Islam. Sehingga, kesimpulannya menekankan pada keseimbangan 

antara pelestarian nilai-nilai agama dan keterbukaan terhadap 

perubahan budaya yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

Islam.
8
 

b. Mengakui keberagaman internal dalam tradisi keagamaan.  

Perkembangan tradisi keagamaan Islam di Indonesia sejak 

masuknya agama Islam pada abad ke-7 Masehi. Proses Islamisasi 

dilakukan melalui berbagai jalur seperti perdagangan, perkawinan, 

pendidikan, tasawuf, politik, seni, dan budaya. Hingga saat ini, tradisi 

Islam yang berkembang di Indonesia mencakup berbagai kegiatan 

seperti halal bi halal, kupatan, sekaten, dan syawalan. Meskipun 

demikian, terdapat juga tradisi seperti tahlilan yang sebenarnya tidak 

dibenarkan dalam Islam karena mengandung kemusyirkan.  

Sunan Kalijaga mengubah beberapa aspek tradisi tersebut, 

seperti menggantikan sesaji dalam tahlilan dengan berkat atau nasi, 

dengan tujuan menciptakan kenyamanan bagi masyarakat yang baru 

memeluk Islam. Tradisi keislaman di Indonesia, seperti tahlilan, 

sekaten, dan syawalan, memiliki akar dalam tradisi Hindu dan Buddha 

yang telah melekat dalam masyarakat selama berabad-abad.
9
 

                                                           
8
 Fajri dan Adella, “Adaptasi Penerapan Nilai-Nilai Ajaran Islam Dalam Konteks Budaya 

Global,” 37–39. 
9
 Kholid, “Wali Songo,” 23–39. 
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c. Memahami bagaimana agama membentuk dan dibentuk oleh 

pengalaman dan sejarah individu, komunitas, Negara, dan wilayah 

Islam memasuki Indonesia melalui berbagai jalur, melibatkan 

pedagang dan ulama yang datang untuk berdagang dan menyebarkan 

ajaran Islam. Awalnya, pedagang Gujarat memimpin, diikuti oleh 

pedagang Arab dan Persia. Pendakwah dan ulama, seperti walisongo, 

memainkan peran penting dalam menyebarkan Islam di tanah Jawa 

dengan pendekatan sosial budaya. Penyebaran Islam di berbagai 

wilayah Indonesia terjadi melalui jalur berbeda, seperti melalui pesisir 

utara Jawa, Pontianak di Kalimantan, dan kerajaan-kerajaan di 

Sulawesi. 

Pengaruh Islam terlihat dalam perkembangan bahasa dan 

budaya, dengan munculnya huruf Jawi dan aksara daerah pada abad 

ke-12 hingga ke-16. Wali dan ulama tidak hanya berperan sebagai 

pedagang, tetapi juga sebagai mubaligh yang mendekati masyarakat 

dengan pendekatan sosial budaya, menggunakan akulturasi, dan 

mendirikan pesantren sebagai pusat pendidikan Islam. 

Islam telah menyatu dengan nilai-nilai budaya lokal, menjadi 

penghubung bagi kebudayaan daerah dengan mayoritas penduduk 

Muslim. Budaya Islam di Indonesia mencakup seni, seperti seni 

bangunan, seni ukir, seni musik, seni tari, dan seni sastra. Beberapa 

tradisi Islam yang masih berlanjut termasuk Tabot, Kupatan, Grebeg 

pada saat Syawal, halal bihalal, Kerobok Maulid di Kutai, Pawai obor 
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di Manado, Rabu Kasan di Bangka, Dugderan di Semarang, Budaya 

tumpeng, dan Sekaten di Yogyakarta. Semua ini mencerminkan 

integrasi Islam dalam kehidupan sehari-hari dan warisan budaya yang 

kaya di Indonesia.
10 

d. Menafsirkan bagaimana ekspresi keagamaan memanfaatkan simbol-

simbol budaya dan representasi artistik pada zaman dan konteksnya 

Upaya rekonsiliasi antara agama dan budaya di Indonesia telah 

lama dilakukan, terlihat dalam contoh konkrit seperti Masjid Demak. 

Pembangunan masjid ini mencerminkan rekonsiliasi antara konsep 

'Meru' dari masa pra-Islam (Hindu-Buddha) dengan pemotongan 

ranggon oleh Sunan Kalijaga, melambangkan tiga tahap keberagamaan 

seorang Muslim: iman, Islam, dan ihsan. Dalam konteks arsitektur, 

Islam terbukti lebih toleran terhadap budaya lokal dibandingkan 

Kristen, yang sering menggunakan arsitektur Barat. Islam di Indonesia 

tidak memindahkan simbol-simbol budaya Timur Tengah, dengan 

penyesuaian terbaru terkait bentuk kubah. 

Pentingnya rekonsiliasi antara Islam dan budaya juga tercermin 

dalam pengaruh Islam terhadap kebudayaan populer di Indonesia. 

Bahasa Jawa dan Melayu banyak mengadopsi konsep-konsep Islam, 

termasuk istilah-istilah bahasa Arab seperti wahyu, ilham, dan wali. 

Penggunaan istilah-istilah ini, baik yang bersifat "Arabisasi" maupun 

                                                           
10

 Mujib, “Sejarah Masuknya Islam Dan Keragaman Kebudayaan Islam Di Indonesia,” 

119–23. 
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"Islamisasi", memainkan peran penting dalam memberikan makna 

simbolik dan memperkaya khazanah budaya populer di Indonesia.
11

 

e. Bedakan pernyataan pengakuan atau preskriptik yang dibuat oleh 

agama dari pernyataan deskriptif atau analitis. 

Untuk memahami konteks ini secara lebih mendalam, mari kita 

jabarkan masing-masing jenis pernyataan. 

1) Pernyataan Pengakuan atau Preskriptif: 

Pernyataan ini seringkali muncul dalam konteks ajaran agama 

dan mencerminkan nilai-nilai moral atau etika yang diakui oleh 

komunitas keagamaan. Dalam banyak kasus, pernyataan semacam 

ini memberikan panduan tentang cara hidup yang dianggap baik 

atau benar menurut ajaran agama tersebut. Contohnya dapat 

ditemukan dalam berbagai kitab suci dan ajaran agama. 

Sebagai contoh, dalam agama Islam, terdapat pernyataan 

pengakuan yang menyuruh umatnya untuk "berbuat baik kepada 

sesama manusia." Pernyataan ini bukanlah deskripsi faktual 

tentang dunia, tetapi lebih merupakan pedoman moral yang 

dianggap sebagai perintah atau norma dalam praktek kehidupan 

sehari-hari umat Islam. 

  

                                                           
11

 Limyah Al-Amri dan Muhammad Haramain, “Akulturasi Islam Dalam Budaya Lokal,” 

Kuriositas: Media Komunikasi Sosial Dan Keagamaan 10, no. 2 (24 November 2017): 199. 
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2) Pernyataan Deskriptif atau Analitis: 

Di sisi lain, pernyataan deskriptif atau analitis bersifat lebih 

objektif dan berkaitan dengan deskripsi fakta atau analisis tanpa 

melibatkan penilaian moral. Contoh pernyataan seperti "Air 

membeku pada suhu 0 derajat Celsius" adalah pernyataan 

deskriptif karena memberikan deskripsi obyektif tentang sifat air 

tanpa melibatkan pertimbangan etika atau nilai-nilai moral. Dalam 

hal ini, perbedaan antara dua jenis pernyataan ini dapat dilihat dari 

sudut pandang logika dan penekanan pada aspek nilai atau fakta. 

Pernyataan deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi 

objektif tentang realitas, sedangkan pernyataan pengakuan agama 

lebih bersifat normatif, memberikan pedoman moral atau etika. 

Implikasi dan Penerapan: Memahami perbedaan ini memiliki 

implikasi yang signifikan dalam konteks filosofi, etika, dan bahkan 

dalam dialog antarkepercayaan. Dalam masyarakat yang multikultural 

dan multireligius, memahami perbedaan antara pernyataan yang 

bersifat pengakuan agama dan pernyataan deskriptif membantu 

menciptakan pemahaman yang lebih baik antar individu dengan latar 

belakang keagamaan yang berbeda. 

Selain itu, perbandingan ini dapat diterapkan dalam analisis teks 

agama atau literatur filosofis. Misalnya, membaca teks agama dengan 

membedakan pernyataan yang bersifat normatif dan pernyataan yang 

bersifat deskriptif dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang ajaran agama tersebut dan bagaimana hal itu dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

Kesimpulan: Dengan membedakan pernyataan pengakuan atau 

preskriptif dari pernyataan deskriptif atau analitis, kita dapat 

memperoleh wawasan yang lebih baik tentang sifat pernyataan 

tersebut. Ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang agama 

dan filsafat, tetapi juga membuka jalan untuk dialog yang lebih baik di 

antara berbagai komunitas keagamaan dan budaya. Pemahaman ini 

memberikan landasan untuk menghormati perbedaan dan 

mempromosikan kerjasama lintas kepercayaan. 

 

B. Metode Talking Stick 

1. Pengertian Metode Talking Stick 

Talking Stick merupakan metode pembelajaran kelompok dengan 

menggunakan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat 

terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka 

mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang-ulang terus-menerus 

sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan 

dari guru. Metode ini bisa menumbuhkan motivasi peserta didik agar 

lebih giat lagi dalam belajar, karena siswa tidak tahu kapan gilirannya 

mendapat tongkat tersebut.
13

 

                                                           
12

 Bambang Sunarto dan Detaser Ditjen Dikti Kemendiknas, “Bangunan Ilmu,” t.t., 5. 
13

 A. Izzatul Jannah dan Said Subhan Posangi, “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Materi Menyambut Usia Balig Melalui Penerapan Metode Talking Stick,” Al-Muhtarif: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2022): 23. 
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Teknik Talking Stick merupakan alat bantu belajar yang digunakan 

untuk memilih siswa yang akan menjawab pertanyaan. belajar 

menggunakan metode Talking Stick menginspirasi anak didik untuk 

menyuarakan pendapat mereka dengan berani. proses belajar mengajar di 

Kelas dirancang untuk mendorong pembelajaran melalui permainan 

tongkat, yang diteruskan dari satu siswa ke siswa lainnya. Musik diputar 

saat tongkat berputar. Siswa yang memegang tongkat memiliki pilihan 

untuk menjawab pertanyaan saat musik berhenti.
14

 

Model talking stick mendorong siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat, karena pada awalnya siswa yang mau berpendapat adalah siswa 

yang pintar dan berani saja, tetapi dengan digunakannya model ini siswa 

dituntut menjadi siswa yang aktif dan bukan siswa yang diam di kelas 

yang hanya mengharapkan ilmu dari guru. Pada model ini digunakan 

tongkat sebagai alat yang berfungsi untuk memilih siswa yang akan 

menjawab pertanyaan. Pada model pembelajaran talking stick ini juga 

digunakan musik sebagai pengiring pada saat tongkat dijalankan.
15

 

2. Prinsip Prinsip Metode Talking Stick menurut Roger dan Johson ada 5 

meliputi : 

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) yaitu 

keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 

                                                           
14

 Andrian dan Siti Tiara Maulia, “Implementasi Strategi Pembelajaran Model Stalking 

Stick Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik,” Jurnal Manajemen, Ekonomi, Hukum, 

Kewirausahaan, Kesehatan, Pendidikan dan Informatika (MANEKIN) 1, no. 04 : Juni (29 Mei 

2023): 130. 
15

 Prima Aswirna, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di MTsN Piladang Kabupaten Lima Puluh Kota,” 

Natural Science 4, no. 1 (21 Maret 2018): 506. 
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dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 

ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok 

b.  Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) yaitu 

keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing 

anggota kelompoknya. 

c. Interaksi tatap muka (face to cae promotion interaction) yaitu 

memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok 

untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling 

memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain 

d. Partisipan dan komunikasi (participation communication) yaitu 

melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi 

dalam kegiatan pembelajaran 

e. Evaluasi proses kelompok yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 

sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih 

efektif.
16

 

3. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Talking Stick 

Menurut Kurniasih dan Sani adapun kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sebagai berikut.  

a. Kelebihan metode Talking Stick yaitu menguji kesiapan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran, melatih membaca dan memahami 

                                                           
16

 nurdyansyah Dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 

2013 (Sidoharjo: Nizamia Learning Center, 2016), 63. 
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dengan cepat materi yang telah disampaikan, agar lebih giat belajar 

karena siswa tidak pernah tau tongkat akan sampai pada gilirannya.  

b. Kekurangan metode Talking Stick adalah jika ada siswa yang tidak 

memahami pelajaran, siswa akan merasa gelisah dan khawatir ketika 

nanti giliran tongkat berada pada tangannya.
17

 

 

C. Penggunaan Metode Talking Stick Untuk Meningkatkan Literasi Agama 

Islam 

1. Prosedur Menggunakan Metode Talking Stick 

a. Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-

pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. 

Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok 

materi pelajaran 

b. Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan 

penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya 

c. Penilaian, penilaian dilakukan secara individu atau kelompok. Tes 

individu akan memberikan penilaian kemampuan individu, 

sedangkan kelompok akan memerikan penilaian kemampuan 

                                                           
17

 Ni Kadek Mila Kusumayani, I. Made Citra Wibawa, dan Kadek Yudiana, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick Bermuatan Tri Hita Karana Terhadap Kompetensi 

Pengetahuan Ipa Siswa Iv Sd,” Jurnal Pendidikan Multikultural Indonesia 2, no. 2 (6 September 

2019): 59. 
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kelompoknya. Nilai kelompok adalah nilai bersama dalam 

kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama anggota kelompok.
18

 

2. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Talking Stick 

Langkah-langkah atau sintak model pembelajaran talking stick adalah 

sebagai berikut.  

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya +20 cm.  

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran.  

c. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.  

d. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan.  

e. Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu 

siswa, setelah itu guru memberi pertanyaan dan siswa yang 

memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 

menjawab setiap pertanyaan dari guru.  

f. Guru memberi kesimpulan.  

g. Guru melakukan evaluasi / penilaian.  

h. Guru menutup pembelajaran.
19

 

 

 

                                                           
18

 nurdyansyah Dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 

2013, 64. 
19

 Aswirna, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap 

Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di MTsN Piladang Kabupaten Lima Puluh Kota,” 507. 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga sebab harus dibuktikan kebenarannya malaui data-data 

maupun informasi yang ditemukan dilapangan. Adapun hipotesis yang penulis 

rumuskan yaitu “Penggunaan Metode Talking Stick Dapat Meningkatkan 

Literasi Agama Siswa Kelas 5 SDN 1 Tumijajar 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yaitu penelitian yang digunakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenis penelitian deskriptif 

ataupun eksperimen. Pada penelitian deskriptif memaparkan tentang objek 

yang diteliti, sedangkan penelitian eksperimen memaparkan tentang sebab-

akibat setelah dilakukan perlakuan. Oleh karena itu Penelitian Tindakan 

Kelas dikatakan merupakan gabungan dari kedua penelitian tersebut. Jadi 

Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang 

memaparkan tentang sebab dan akibat dari perlakuan dan seluruh proses sejak 

awal pemberian sampai dampak setelah dilakukan tindakan
1
 

Berdasarkan judul yang penulis teliti tentang ”Penggunaan Strategi 

Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Literasi Agama Siswa Kelas 

V SD Negeri 1 Tumijajar” maka penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru agar dapat meningkatkan literasi 

agama siswa. 

  

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2015), 1. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan pengertian yang didasarkan pada sifat-

sifat yang diamati ataupun dapat menjelaskan secara terperinci tentang 

variabel yang ada dalam penelitian dan memiliki keterkaitan dengan 

observasi terhadap suatu variabel
2
. berikut ini beberapa variabel yang 

dimaksud dalam penelitian ini : 

1. Variabel Terikat Literasi Agama  

Variabel terikat atau bisa disebut dengan variabel dependen 

merupakan variabel yang dapat dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas. Di dalam variabel terikat ini yang penulis teliti yaitu literasi 

agama. Variabel terikat yang dimaksud oleh penulis disini adalah literasi 

agama siswa kelas 5 SD Negeri 1 Tumijajar Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Variabel Bebas Metode Talking Stick 

Variabel bebas atau sering disebut variabel independen yang 

mempengaruhi sebab timbulnya variabel terikat
3
. Metode Talking Stick 

(tongkat berbicara) adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan tongkat, dimana siswa yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru setelah siswa mempelajari materi 

pokoknya. 

  

                                                           
2
 Edy Purwanto, “Metodologi penelitian kuantitatif,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, 

74. 
3
 Sandu Siyoto Dan Muhammad Ali Sodik,  Da sar Metodologi Penelitian (Literasi Media 

Publishing, 2015), 52. 
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C. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diinginkan. Penelitian ini 

bertempat di SDN 1 Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung. 

 

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah responden atau pihak yang dijadikan sampel 

dalam penelitian, sedangkan objek penelitian ialah masalah yang akan diteliti. 

Jadi subjek pada penelitian ini ialah siswa kelas V SDN 1 Tumijajar dan 

objek penelitian adalah literasi agama siswa kelas V SDN 1 Tumijajar. Dalam 

penelitian ini mapel Pendidikan Agama Islam bab Aku Anak Soleh 

 

E. Rencana Tindakan 

Pelaksanaan penelitian tidakan kelas (PTK) dilakukan dalam siklus atau 

putaran. Pada proses penelitian tindakan kelas terdapat empat komponen yang 

harus dilaksanakan dalam proses penelitian yaitu perencanaan, tindakan 

observasi dan refleksi. 
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Gambar tersebut menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dalam 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap kegiatan. Secara lebih 

rinci berikut prosedur setiap siklusnya: 

1. SIKLUS 1 

a. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Tahap perencanaan 

a) Menentukan materi pokok mata pelajaran PAI 

b) Menyusun rpp dengan menggunakan metode talking stick 

c) Menyusun materi pelaksanan 

d) Menyiapkan media dan bahan ajar 

e) Menyiapkan alat instrument (observasi) baik bagi guru dan 

siswa 

f) Menyiapkan rencana evaluasi (tes hasil belajar) untuk 

melihat tingkat pemahaman siswa. 

2) Pelaksanaa Tindakan 

a) Kegiatan awal 

(1) Guru mengucapkan salam dan meminta siswa untuk 

berdoa 

(2) Guru memeriksa kehadiran siswa 

(3) Guru memberikan test awal 

(4) Menjelaskan langkah-langkah metode talking stick 

(5) Memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
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b) Kegiatan Inti 

(1) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya +20 

cm. 

(2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari, kemudian memberikan kesempatan para 

kelompok untuk membaca dan mempelajari materi 

pelajaran.  

(3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di 

dalam wacana. 

(4) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan 

mempelajari isinya, guru mempersilahkan siswa untuk 

menutup isi bacaan 

(5) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada 

salah satu siswa, setelah itu guru memberi pertanyaan 

dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus 

menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian 

besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari guru.  

c) Kegiatan penutup 

(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

(2) Guru melakukan evaluasi / penilaian 

(3) Guru menutup pembelajaran 
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3) Pengamatan 

Observasi (pengamatan) merupakan aktivitas mengidentifikasi, 

merekam serta mendokumentasikan segala suatu yang berkaitan 

dengan penerapan. Pelaksanaan observasi dilakukan secara 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan observasi 

dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan observer sebagai 

kolabolator dengan menggunakan alat bantu berupa lembar 

observasi. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar 

observasi hasil belajar siswa menerapkan metode talking stick. 

Evaluasi terhadap keberhasilan tindakan dilakukan melalui tes 

formatif, yang juga untuk mengukur tingkat kemampuan literasi dari 

masing-masing siswa. Data observasi tersebut dapat digunakan 

untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksaan pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

4) Refleksi 

Berdasarkan data hasil observasi dan evaluasi, selanjutnya 

dilakukan analisis data sebagai bahan kajian dalam kegiatan refleksi. 

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil yang telah di 

dapat sebelumnya. Selain itu pada tahap ini guru yang juga sebagai 

peneliti dapat refleksi diri berdasarkan hasil observasi dan diskusi 

dengan kolabolator 
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2. SIKLUS 2 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, siklus 

II dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang 

memuaskan. Dimana hasil belajar siswa/literasi agama masih rendah. 

Pada dasarnya pelaksanaan siklus II adalah memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memeperoleh data yang valid tentang literasi agama pada siswa 

kelas V SDN 1 Tumijajar, maka penulis menggunakan metode atau teknik 

pengumpul data diantarannya: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen atau prosedur yang digunakan secara sistematis 

mengukur contoh sikap dengan mengajukan satu pertanyaan dalam 

beberapa cara yang seragam
4
. Tes dalam penelitian ini diguakan untuk 

mengukur literasi agama siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas V SDN 1 Tumijajar 

2. Observasi 

Observasi ialah metode mengamati dan mencatat secara sistematis 

fenomena yang diselidiki. Pengamatan dilakukan menciptakan informasi 

dan data dari indikasi atau kejadian (peristiwa) secara sistematis dan 

berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan
5
. 

                                                           
4
 Dr Haryanto M.Pd, Evaluasi Pembelajaran (Konsep Dan Manajemen) (UNY Press, 

2020), 8. 
5
 Mahmud, Penelitian Metode Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 193. 
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Observasi dipakai sebagai metode pelengkap, metode penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data yang peneliti butuhkan dalam 

penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satunya metode yang sering 

digunakan dalam metode penelitian studi sosial, terkait dengan teknik 

pengumpulan data. Metode dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis atau 

dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan lain sebagainya. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-

foto untuk mengambil data nama-nama siswa siswi kelas V, dokumentasi 

pada saat proses pembelajaran di kelas, serta data hasil belajar siswa. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang diamati
6
. Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengumpulkan semua data yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah dalam kegiatan penelitian dengan menggunakan berbagai metode 

penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah 

penilaian lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan 

lembar penilaian siswa. 
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 P. Dr, “Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,” CV. Alfabeta, 

Bandung 25 (2008): 102. 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah kaidah penelitian yang wajib dilakukan oleh seluruh 

peneliti, sebab suatu penelitian tanpa analisis hanyak akan melahirkan sebuah 

data mentah yang tidak memiliki arti. Dengan analisis, data dapat diolah serta 

dapat disimpulkan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dan kualitatif. Data hasil belajar siswa akan dideskripsikan setelah 

melalui pengelilaan data dengan rumus sebagai berikut : 

1. Analisis Kuantitatif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif. Analisis data dihitung menggunakan rumus sederhana dari 

statistik sebagai berikut : 

a. Menghitung Presentase 

Rumus ini digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa 

P= 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Number of Class (jumlah frekuensi / banyaknya individu). 

P = angka persentase 
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b. Menghitung rata-rata 

Rumus ini digunakan untuk menghitung rata-rata hasil belajar 

 

M=
 𝑋

𝑁
 

 

Keterangan: 

M : Mean (Rata-Rata) 

 𝑋  : (Jumlah dari nilai) 

N : Banyaknya individu 

 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap siklus lembar 

pengamatan. Hasil akuisisi data dicatat dalam instrumen yang sudah 

disediakan, setelah itu data yang dikumpulkan dianalisis dalam bentuk 

persentase (%). 

 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan ini merupakan adanya peningkatan literasi agama 

Islam siswa dari siklus ke siklus yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 78% dari sebelumnya 

25% 

2. Peningkatan literasi siswa ditandai dengan tercapainya UH (Ulangan 

Harian) PAI dengan nilai 65 mencapai 85% disiklus akhir. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

a. Sejarah Berdirinya SD Negeri 1 Tumijajar 

Pada awalnya sekolah ini bernama SD Negeri 1 Daya Murni namun 

setelah pemekaran desa menjadi SD Negeri 1 Murni Jaya dan setelah 

itu berganti nama kembali menjadi SD Negeri 1 Tumijjar tahun 2021. 

Alamat SD Negeri 1 Tumijajar di Jl. Jendral Sudirman, desa Murni 

Jaya, kecamatan Tumijajar kabupaten Tulang Bawang Barat. 

b. Visi dan Misi SD Negeri 1 Tumijajar 

1) Visi 

Siswa berprestasi, beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti, 

menguasai dasar IPTEK dan ICT untuk dapat melanjutkan ke 

SMP. 

2) Misi 

a) Meningkatkan kedisiplinan tenaga pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

b) Meningkatkan prestasi kerja tenaga pendidik dan prestasi 

belajar peserta didik. 

c) Mengimplementasikan pelajaran budi pekerti pada mata 

pelajaran tertentu dalam proses KBM. 

d) Miningkatkan pembelajaran life skiil dengan penerapan 



39 

 

 
 

IPTEK sederhana dan ICT dasar. 

e) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dengan menjalankan ibadah sesuai dengan Agama 

dan kepercayaan masing-masing dalam suasana tenggang 

rasa dan kekeluargaan. 

f) Menanamkan kebiasaan 5K pada warga sekolah agar tercipta 

lingkungan asri, rindang dan menyejukan. 

g) Mewujudkan sekolah ramah anak. 

c. Keadaan Guru dan Siswa serta Sarana Prasarana SD Negeri 1 

Tumijajar 

Sejak didirikannya sampai saat ini, SDN 1 Tumijajar terus 

berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana agar dapat 

memfasilitasi para siswa dan demi untuk mengikuti perkembangan 

dunia pendidikan saat ini. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh SDN 1 Tumijajar saat ini diantaranya: 

1) Sarana Pembelajaran 

Keadaan sarana fisik SDN 1 Tumijajar dapat  dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2 

Keadaan sarana fisik SDN 1 Tumijajar 

No Sarana Jumlah 

1 Ruang belajar 7 

2 Ruang kantor/guru 1 

3 Ruang kepala sekolah 1 

4 Ruang perpustakaan 1 

5 Mushola 1 

6 Parkir guru 1 
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7 Parkir Sisawa 1 

8 Dapur 1 

9 WC murid 1 

10 WC Guru 1 

11 Kantin 1 

12 Gudang 1 

13 Lapangan 1 

Sumber:Dokumentasi SDN 1 Tumijajar 

 

2) Prasarana Pembelajaran 

Keadaan prasarana SDN 1 Tumijajar dapat dilihat  dalam 

table berikut: 

Tabel 3 

Keadaan prasarana SDN 1 Tumijajar 

No Prasarana Keterangan 

1 Meja siswa 120 

2 Kursi siswa 120 

3 Lemari 7 

4 Meja Tulis Guru 7 

5 Papan Tulis Absen 7 

6 Papan Tulis Double 7 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Tumijajar 

 

3) Data Guru 

SDN 1 Tumijajar memiliki 11 pegawai sebagaimana tertera 

pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Keadaan Guru SDN 1 Tumijajar 

No Nama L/P 

1 Ery Agustina, S.Pd.SD P 

2 Tukiyo, S.Pd.SD L 

3 Mulyati, S.Ag P 

4 Aji Manuhara, S.Pd L 

5 Rohmadi, S.Pd L 

6 Sri Wahyuni, S.Pd P 
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7 Eti Budiarti, S.Pd P 

8 Dewi Suresta, S.Pd P 

9 Intan Kurniati Roli S.Pd P 

10 Anisa Fauziah S.Pd P 

11 Yuli Susanto L 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Tumijajar 

 

4) Data Siswa (Oktober 2023) 

Tabel 5 

Keadaan Siswa SDN 1 Tumijajar 

Jumlah 

Murid 

MUTASI MURID 

Kls. I Kls. II Kls.III Kls.IV Kls. V Kls.VI Jumlah 

L P L P L P L P L P L P L P 

Pada Akhir 

bulan lalu 
16 10 21 18 19 17 15 12 9 13 17 13 100 67 

Keluar 

pada bulan 

ini 

- - - - - - - - - - - - - - 

Masuk 

pada Bulan 

ini 

- - - - - - - - - - - - - - 

Keadaan 

Akhir 

Bulan 

16 10 21 18 19 17 15 12 9 13 17 13 100 67 

Banyak 

Murid tiap 

Kelas 

26 39 36 27 22 30 180 

Banyak 

Rombel 
 1  2  1  1  1  1 7 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Tumijajar 
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5) Rombangan Belajar (Kelas Paralel) 

Tabel 6 

Rombongan Belajar Siswa SDN 1 Tumijajar 

Kls. 
Islam Kristen Katolik Hindu Budha 

Jml 
L P L P L P L P L P 

I 16 10 - - - - - - - - 26 

IIA 14 6 - - - - - - - - 20 

IIB 7 10 - 2 - - - - - - 19 

III 18 14 - 1 1 2 - - - - 36 

IV 13 8 - 4 1 - 1 - - - 27 

V 8 12 - 1 1 - - - - - 22 

VI 17 12 - 1 - - - - - - 30 

Jml 93 72 - 9 3 2 1 - - - 180 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Tumijajar 

 

d. Struktur Organisasi SD Negeri 1 Tumijajar 

 Gambar 2 

Struktur Organisasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Ery Agustina, 
S.Pd.SD 

Komite Sekolah 

Hariyono 

TU 

Anisa Fauziah 
S.Pd 

Wali Kelas 

Guru Mapel 

Siswa 

Perpustakaan 

Emilia Eviyana 
S.IP 
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2. Deskripsi Kondisi Hasil Tindakan  

a. Kondisi Awal 

Peneliti mengadakan observasi untuk mengetahui kondisi awal 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V. Pada pertemuan   kali 

ini, peneliti melakukan survei terhadap pembelajaran. Berdasarkan 

temuan awal, diperoleh beberapa masalah dalam proses pembelajaran. 

Peneliti mengidentifikasi ada beberapa siswa yang belum tuntas pada 

saat pembelajaran tersebut, permasalahan yang terjadi diantaranya 

siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, siswa cenderung 

tidak ditemukan metode yang tepat untuk meningkatkan Literasi 

Agama Islam, sehingga mengakibatkan literasi Agama Islam siswa 

rendah. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran untuk 

menerapkan metode Talking Stick. Dalam setiap proses 

pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama sebelum proses pembelajaran diberi tes 

(pretes). Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan pada 

akhirnya pertemuan siklus I diberi evaluasi (post test), untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajan Talking Stick. Hal-hal yang 

dilakukan dalam perencanaan adalah: 
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a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, soal tes 

untuk siswa dan kunci jawaban serta menyiapkan bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran. 

b) Menyiapkan lembar observasi siswa yang digunakan untuk 

melihat aktivitas siswa ketika pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan lembar aktivitas. 

c) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kinerja guru 

dalam proses pembelajaran. 

d) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera unruk 

mendokumentasikan saat pembelajaran berlangsung. 

e) Pelaksanaan Tindakan 

Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Jumat 12 Januari 

2024, selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Jumlah siswa 22 

terdiri dari 20 siswa muslim dan 2 siswa non muslim dengan 

materi pokok bahasan Aku Anak Soleh. Adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut : 

(1) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi buku daftar hadir 

kelas/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest 

(appersepsi). Kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa 
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dan menyampaikan metode yang akan digunakan yaitu 

metode Talking Stick. 

(2) Kegiatan Inti 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru, tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Talking Stick. Pada pertemuan ini guru membentuk 

kelompok secara heterogen lalu guru menyampaikan 

materi dan setiap siswa mendengarkan juga mencatat 

materi yang disampaikan guru lalu setelah guru selesai 

siswa akan membaca kembali catatannya dengan waktu 

yang telah diberikan, setelah waktu selesai siswa menutup 

buku catatannya. Ketika Permainan dimulai tongkat 

berpindah secara bergilir dan siapa yang terakhir 

memegang tongkat akan diberikan pertanyaan oleh guru. 

Kelompok yang berhasil mencapai poin tertinggi itulah 

pemenangnya. 

(3) Penutup 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibahas dan memberikan penilaian kepada siswa dan 

menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama- 

sama. 
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Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu 13 Januari 2024, 

selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Jumlah siswa 22 terdiri 

dari 20 siswa muslim dan 2 siswa non muslim dengan materi 

pokok bahasan Aku Anak Soleh. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut : 

(1) Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama, selanjutnya guru mengisi buku daftar hadir 

kelas/mengabsen siswa lalu guru memberikan pretest 

(appersepsi). Kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa 

dan menyampaikan metode yang akan digunakan yaitu 

metode Talking Stick. 

(2) Kegiatan Inti 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru, tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Talking Stick. Pada pertemuan ini guru membentuk 

kelompok secara heterogen lalu guru menyampaikan 

materi dan setiap siswa mendengarkan juga mencatat 

materi yang disampaikan guru lalu setelah guru selesai 

siswa akan membaca kembali catatannya dengan waktu 
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yang telah diberikan, setelah waktu selesai siswa menutup 

buku catatannya. Ketika Permainan dimulai tongkat 

berpindah secara bergilir dan siapa yang terakhir 

memegang tongkat akan diberikan pertanyaan oleh guru. 

Kelompok yang berhasil mencapai poin tertinggi itulah 

pemenangnya. 

(3) Penutup 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

kemudian memberikan kesimpulan tentang materi yang 

dibahas dan memberikan penilaian kepada siswa dan 

menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama- 

sama. 

2) Pengamatan siklus I 

a) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas peneliti 

sebagai (pengajar/guru) diamati oleh guru PAI sebagai observer 

dan dilakukan pada semester 2 dengan mengambil jam mapel 

PAI dan jam ekstrakurikuler rohis. Aktivitas yang dilakukan 

oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung 

mempengaruhi pemahaman materi bagi siswa, hasil observasi 

aktivitas guru saat proses pembelajaran serta lengkap dapat 

dilihat di lampiran, hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
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peneliti mengenai aktivitas guru saat proses pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7 

Hasil Pengamatan Aktivitas mengajar guru siklus I 

No Aktivitas Guru 
Siklus 

1 2 

1 Keterampilan Membuka Pelajaran 

70 80 
 

Salam tegur sapa (sesuai norma dan agama 

dan sosial) 

Mempersiapkan siswa untuk belajar 

Ada bahan apresiasi/mengaitkan materi 

sekarang dengan sebelumnya atau 

pengalaman siswa 

Mendapat respon siswa 

Motivasi siswa terhadap apa yang akan 

dipelajari 

2 Penguasaan bahan pelajaran 

70 70 
 

Bahan yang disampaikan benar (sesuai 

dengan tujuan pembelajaran) 

Penyampaian jelas dan lancer 

Menyajikan informasi diorganisasi secara 

sistematis 

Adanya umpan balik 

3 Penguasaan Metode Talking Stick 

70 70 
 

Menyebutkan tujuan yang ingin dicapai 

Menerangkan tugas-tugas apa yang harus 

dilaksanakan oleh siswa 

Melaksanakan metode Talking Stick 

Guru melakukan reflection dan membuat 

kesimpulan 

4 Penguasaan Kelas 

70 80 
 

Menciptakan kondisi optimal terjadinya 

pembelajaran 

Memberikan kehangatan dan keantusiasan 

Menyampaikan bahan yang menantang 

(spektakuler) 

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

5 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 
80 80 

 Menggunakan alat/media dengan tepat 
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Media yang digunakan dapat menimbulkan 

minat dan perhatian siswa 

Jenis alat/media lebih dari satu (bervariasi) 

6 
Kemampuan Komunikasi dalam 

Pembelajaran 

70 70 

 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlihat secara aktif 

Semua/Sebagian besar siswa terlihat  

Terlihat aktif dalam memberikan respon 

7 Keterampilan Materi Penguatan 

80 80 
 

Jenis penguatan bervariasi 

Diberikan pada waktu yang tepat 

Sebagian besar atau semua perbuatan baik 

diberi penguatan 

Cara memberikannya wajar (tidak 

berlebihan) 

8 Kemampuan Mengevaluasi 

70 80 
 

Jenis evaluasi sesuai dengan kegiatan belajar 

yang telah diberikan 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Sesuai dengan bahan/materi pelajaran 

Evaluasi yang diberikan tepat untuk menguji 

penguasaan siswa terhadap topik yang telah 

dibahas 

9 Kemampuan Menutup Pelajaran 

70 80 
 

Melakukan refleksi/membuat kesimpulan 

dengan melibatkan siswa 

Kesimpulan mencakup seluruh materi 

pelajaran yang disampaikan 

Memberikan tes lisan/tulisan dan 

mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan 

portofolio 

Memberikan motivasi dan nasehat-nasehat 

serta melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan tugas (PR) 

 Jumlah Skor 650 690 

 
Rata-rata 

72,22 76,66 

 

Tabel diatas merupakan hasil pengamatan terhadap guru 

mata pelajaran pendidikan agama islam selama proses 
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pembalajaran  siklus I. Pada pertemuan 1 memperoleh skor 

sebesar 650 dengan rata-rata 72,22, dan pada pertemuan 2 

memperoleh skor 690 dengan rata-rata 76,66. 

Observasi juga dilakukan pada aktivitas belajar siswa 

dengan menggunakan metode Talking Stick. Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disusun dan dideskripsikan dalam bentuk presentase seperti pada 

tabel  berikut 

Tabel 8 

Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

NO Indikator Yang Diamati 
Siklus I 

1 2 

1 Antusias dalam belajar 65% 75% 

2 Interaksi siswa dengan guru 60% 65% 

3 
Siswa mampu bekerjasama dengan 
kelompok 

60% 60% 

4 
Sikap dalam pengamatan (melihat dan 
mempraktekkan) 

50% 60% 

5 Ketepatan menjawab pertanyaan guru 45% 50% 

6 Membuat rangkuman 35% 45% 

7 Membuat kesimpulan 35% 40% 

 

Selain observasi pada aktivitas pembelajaran siswa dan 

mengajar guru, peneliti juga memperoleh data hasil belajar siswa 

yang didasarkan pada kemampuan siswa diatas KKM (kriteria 

ketuntasan minimum) ≥65 yang didapat melaluai pretest dan 

postes pada siklus I sebagai berikut: 
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Tabel 9 

Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I 

 

No Komponen Analisis 
Siklus I 

Pretest Posttest 

1 Jumlah 1150 1315 

2 Skor tertinggi 70 80 

3 Skor terrendah 40 55 

4 Rata-rata 57,07 65,75 

 

Tabel diatas merupakan hasil belajar siswa kelas V pada 

siklus I selama 2 kali pertemuan, pada pertemuan 1 dilakukan 

pretest terlebih dahulu dan memperoleh jumlah nilai sebesar 1150, 

nilai tertinggi 70, nilai terendah 40, dan rata-rata nilai sebesar 

57,07. Sedangkan pada pertemuan 2 dilakukan posttest dan 

memperoleh jumlah nilai sebanyak 1315, nilai tertinggi 80 nilai 

terendah 55 dan rata-rata nilai sebesar 65,75 

a) Refleksi 

 

Setelah tindakan pada siklus I selesai dilaksanakan, 

kemudian dilakukan refleksi.Refleksi dilakukan untuk mengkaji 

seluruh tindakan pada siklus I berdasarkan data yang telah didapat 

baik dari nilai pretest maupun posttest, serta aktivitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus I 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Siswa masih terlihat malu-malu dalam menyampaikan 

pendapat dan bertanya 

2) Kurangnya keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan 
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guru 

3) Siswa malas mencatat materi yang diberikan guru 

4) Kurangnya rasa suka siswa dalam mengerjakan tes. 

c. Pelaksanaan Siklus II 

a) Pertemuan Ketiga 

 

Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jumat 19 Januari 2024, 

selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Jumlah siswa 22 terdiri dari 

20 siswa muslim dan 2 siswa non muslim dengan materi pokok 

bahasan Aku Anak Soleh. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut : 

(1) Pendahuluan 

 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama, 

selanjutnya guru mengisi buku daftar hadir kelas/mengabsen 

siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi). Kemudian 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan 

motivasi kepada siswa dan menyampaikan metode yang akan 

digunakan yaitu metode Talking Stick. 

(2) Kegiatan Inti 

 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru, tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran Talking Stick. Pada 

pertemuan ini guru membentuk kelompok secara heterogen 

lalu guru menyampaikan materi dan setiap siswa 

mendengarkan juga mencatat materi yang disampaikan guru 
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lalu setelah guru selesai siswa akan membaca kembali 

catatannya dengan waktu yang telah diberikan, setelah waktu 

selesai siswa menutup buku catatannya. Ketika Permainan 

dimulai tongkat berpindah secara bergilir dan siapa yang 

terakhir memegang tongkat akan diberikan pertanyaan oleh 

guru. Kelompok yang berhasil mencapai poin tertinggi itulah 

pemenangnya. 

(3) Penutup 

 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian 

memberikan kesimpulan tentang materi yang dibahas dan 

memberikan penilaian kepada siswa dan menutup pelajaran 

dengan salam dan berdoa bersama- sama. 

b) Pertemuan Keempat 

 

Pertemuan keempat dilakukan pada hari Sabtu 20 Januari 2024, 

selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Jumlah siswa 22 terdiri dari 

20 siswa muslim dan 2 siswa non muslim dengan materi pokok 

bahasan Aku Anak Soleh. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut : 

(1) Pendahuluan 

 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama, 

selanjutnya guru mengisi buku daftar hadir kelas/mengabsen 

siswa lalu guru memberikan pretest (appersepsi). Kemudian 
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guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan 

motivasi kepada siswa dan menyampaikan metode yang akan 

digunakan yaitu metode Talking Stick. 

(2) Kegiatan Inti 

 

Siswa menyimak penjelasan singkat guru, tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran Talking Stick. Pada 

pertemuan ini guru membentuk kelompok secara heterogen 

lalu guru menyampaikan materi dan setiap siswa 

mendengarkan juga mencatat materi yang disampaikan guru 

lalu setelah guru selesai siswa akan membaca kembali 

catatannya dengan waktu yang telah diberikan, setelah waktu 

selesai siswa menutup buku catatannya. Ketika Permainan 

dimulai tongkat berpindah secara bergilir dan siapa yang 

terakhir memegang tongkat akan diberikan pertanyaan oleh 

guru. Kelompok yang berhasil mencapai poin tertinggi itulah 

pemenangnya. 

(3) Penutup 

 

Guru bersama-sama dengan siswa melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian 

memberikan kesimpulan tentang materi yang dibahas dan 

memberikan penilaian kepada siswa dan menutup pelajaran 

dengan salam dan berdoa bersama- sama. 
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2) Pengamatan Siklus II 

 

a) Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

Tabel. 10 

Hasil Pengamatan Aktivitas mengajar guru siklus II 

No Aktivitas Guru 
Siklus 

1 2 

1 Keterampilan Membuka Pelajaran 

80 90 
 

Salam tegur sapa (sesuai norma dan agama dan sosial) 

Mempersiapkan siswa untuk belajar 

Ada bahan apresiasi/mengaitkan materi sekarang 

dengan sebelumnya atau pengalaman siswa 

Mendapat respon siswa 

Motivasi siswa terhadap apa yang akan dipelajari 

2 Penguasaan bahan pelajaran 

80 80 
 

Bahan yang disampaikan benar (sesuai dengan tujuan 

pembelajaran) 

Penyampaian jelas dan lancer 

Menyajikan informasi diorganisasi secara sistematis 

Adanya umpan balik 

3 Penguasaan Metode Talking Stick 

80 90 
 

Menyebutkan tujuan yang ingin dicapai 

Menerangkan tugas-tugas apa yang harus dilaksanakan 

oleh siswa 

Melaksanakan metode Talking Stick 

Guru melakukan reflection dan membuat kesimpulan 

4 Penguasaan Kelas 

80 80 
 

Menciptakan kondisi optimal terjadinya pembelajaran 

Memberikan kehangatan dan keantusiasan 

Menyampaikan bahan yang menantang (spektakuler) 

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

5 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 

80 80 
 

Menggunakan alat/media dengan tepat 

Media yang digunakan dapat menimbulkan minat dan 

perhatian siswa 

Jenis alat/media lebih dari satu (bervariasi) 

6 Kemampuan Komunikasi dalam Pembelajaran 80 80 
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlihat 

secara aktif 

Semua/Sebagian besar siswa terlihat  

Terlihat aktif dalam memberikan respon 

7 Keterampilan Materi Penguatan 

80 

80 

 

 
 

Jenis penguatan bervariasi 

Diberikan pada waktu yang tepat 

Sebagian besar atau semua perbuatan baik diberi 

penguatan 

Cara memberikannya wajar (tidak berlebihan) 

8 Kemampuan Mengevaluasi 

80 80 
 

Jenis evaluasi sesuai dengan kegiatan belajar yang telah 

diberikan 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Sesuai dengan bahan/materi pelajaran 

Evaluasi yang diberikan tepat untuk menguji 

penguasaan siswa terhadap topik yang telah dibahas 

9 Kemampuan Menutup Pelajaran 

80 90 
 

Melakukan refleksi/membuat kesimpulan dengan 

melibatkan siswa 

Kesimpulan mencakup seluruh materi pelajaran yang 

disampaikan 

Memberikan tes lisan/tulisan dan mengumpulkan hasil 

kerja sebagai bahan portofolio 

Memberikan motivasi dan nasehat-nasehat serta 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas 

(PR) 

 Jumlah Skor 720 750 

 Rata-rata 80 83,33 

 

Tabel diatas merupakan hasil pengamatan terhadap guru 

mata pelajaran pendidikan agama Islam selama proses 

pembalajaran siklus II. Pada pertemuan 3 memperoleh skor 

sebesar 720 dengan rata-rata 80, dan pada pertemuan 4 

memperoleh skor 750 dengan rata-rata 83,33. 
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Selain aktivitas mengajar guru, kegiatan dan aktivutas 

siswa juga menjadi objek yang diamati oleh peneliti.Kegiatan 

belajar siswa pada siklus II diamati menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun. Data aktivitas belajar siswa 

menggunakan metode Talking Stick sebagai berikut: 

 

Tabel 11 

Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

NO Indikator Yang Diamati 
Siklus II 

1 2 

1 Antusias dalam belajar 85% 95% 

2 Interaksi siswa dengan guru 70% 85% 

3 
Siswa mampu bekerjasama dengan 
kelompok 

70% 80% 

4 
Sikap dalam pengamatan (melihat dan 
mempraktekkan) 

65% 80% 

5 Ketepatan menjawab pertanyaan guru 60% 75% 

6 Membuat rangkuman 55% 65% 

7 Membuat kesimpulan 50% 65% 

 

Selain observasi pada aktivitas pembelajaran siswa dan 

mengajar guru, peneliti juga memperoleh data hasil belajar siswa 

yang didasarkan pada kemampuan siswa diatas KKM (kriteria 

ketuntasan minimum) ≥65 yang didapat melaluai pretest dan 

postes pada siklus II sebagai berikut: 
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Tabel 12 

Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 

 

No Komponen Analisis 
Siklus II 

Pretest Posttest 

1 Jumlah 1355 1475 

2 Skor tertinggi 80 90 

3 Skor terrendah 55 60 

4 Rata-rata 67,75 73,75 

 

Tabel diatas merupakan hasil belajar siswa kelas V pada 

siklus II selama 2 kali pertemuan, pada pertemuan 1 dilakukan 

pretest terlebih dahulu dan memperoleh jumlah nilai sebesar 1355, 

nilai tertinggi 80, nilai terendah 55, dan rata-rata nilai sebesar 

67,75. Sedangkan pada pertemuan 2 dilakukan posttest dan 

memperoleh jumlah nilai sebanyak 1475, nilai tertinggi 90 nilai 

terendah 60 dan rata-rata nilai sebesar 73,75. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Literasi Agama Islam di SD Negeri 1 Tumijajar 

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

diperoleh rata-rata prsentase aktivitas belajar siswa dengan  mengunakan 

metode Talking Stick  pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 13 

Analisis Pengamatan Aktivitas siswa Siklus I 

Dan Siklus II 

 

No Indikator Yang Diamati Siklus I Siklus II 

1 2 3 4 

1 Antusias belajar. 65% 75% 85% 95% 

2 Interaksi siswa dengan guru. 60% 65% 70% 85% 

3 Siswa mampu bekerjasama 
dengan kelompok 

60% 60% 70% 80% 

4 Sikap dalam pengamatan 
(melihat dan mempraktekkan). 

50% 60% 65% 80% 

5 Ketepatan menjawab pertanyaan 
guru 

45% 50% 60% 75% 

6 Membuat rangkuman 35% 45% 55% 65% 

7 Membuat kesimpulan. 35% 40% 50% 65% 

 Jumlah 350% 395% 455% 545% 

Rata-rata 50% 56% 65% 78% 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar 

siswa dengan menggunakan metode Talking Stick mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan. Oleh karena itu dapat  dikatakan bahwa 

penggunaan metode Talking Stick dapat menambah daya tarik siswa untuk 

belajar dan aktif selama proses pembelajaran. 

Sedangkan pada hasil belajar siswa pada penelitian tindakan kelas 

yan dilakukan 2 siklus diperoleh hasil belajar pada mata pelajaran 

pendidikan agaman Islam siswa kelas V dengan menggunakan metode 

pembelajaran Talking Stick dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 14 

Analisis Hasil Tes Siswa Siklus I Dan Siklus II 

 

 

No 

 

Komponen 

Nilai Tes 

Siklus I Siklus II 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 Rata-Rata 57,07 65,75 67,75 73,75 

2 Skor tertinggi 70 80 80 90 

3 Skor terendah 40 55 55 60 

4 Tingkat Ketuntasan 35% 65% 70% 85% 

 

 

Berdasar kan data tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata nilai 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

mengalami peningkatan, pada siklus I rata–rata nilai posttest sebesar 

65,75, pada siklus II rata–rata nilai posttest sebesar 73,75, maka terjadi 

peningkatan sebesar 8. Sedangkan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 20%. Diketahui pada siklus I 

pretest sebesar 35%, dan posttest sebesar 65%, pada siklus II diketahui 

pretest sebesar 75% dan posttest 85%. 

2. Implikasi Literasi Agama Islam di SD Negeri 1 Tumijajar 

Dampak siklus pertama terlihat yang awalnya 50% partisipan 

terlibat aktif dalam pembelajaran pertemuan pertama lalu meningkat 

menjadi 56% partisipan yang aktif dan hasil belajar 65% 

Siklus kedua tetap menerapkan metode yang sama partisipasi siswa 

lebih meningkat menjadi 78% dan tes untuk menunjukkan hasil belajar 

siswa meningkat menjadi 85% . Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini 

membuat siswa lebih antusias dan lebih baik dalam meningkatkan hasil 
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belajar literasi agama Islam di Sekolah. Ini bisa menjadi pilihan guru 

bahwa metode ini efektif untuk meningkatkan pembelajaran di kelas. 

a. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Metode Talking 

Stick untuk Meningkatkan Literasi Agama Islam Di SD Negeri 1 

Tumijajar 

1) Faktor Pendukung 

Peningkatan partisipasi siswa dari siklus ke siklus, menandakan 

bahwa metode Talking Stick memberikan ruang siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran. Terlihat dari respon siswa dan hasil tes, 

metode Talking Stick mendorong motivasi belajar siswa, ini bisa 

jadi faktor pendukung karena siswa lebih termotivasi untuk 

terlibat dalam pembelajaran 

2) Faktor Penghambat 

Kesiapan guru dalam melakukan metode Talking Stick harus 

sepenuhnya memahami dan siap untuk menerapkan metode ini 

menjadi faktor penghambat, diperlukan pelatihan atau dukungan 

tambahan untuk meningkatkan keterampilan guru. Waktu 

pembelajaran terbatas manjadi faktor penghambat lainnya, 

metode ini mungkin sulit untuk diterapkan secara optimal maka 

perlu dipertimbangkan bagaimana pelaksanaanya secara lebih 

efektif. Keterbatasan sumberdaya, keterbatasan buku atau materi 

literasi Agama Islam dapat menghambat implementasi metode 

Talking Stick yang mengandalkan sumber daya tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode Talking Stick adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 50% dan pertemuan 2 sebesar 56%, sedangkan pada siklus II 

pertemuan 3 sebesar 65% dan pertemuan 4 sebesar 78%. 

2. Hasil belajar siswa diperoleh rata-rata hasil belajar pada siklus I pretest 

sebesar 57,07, dan postes sebesar 65,75, maka terjadi peningkatan sebesar 

8. Selanjutnya pada siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada 

pretest sebesar 67,75, dan posttest sebesar 73,75. Sedangkan tingkat 

ketuntasan pada siklus I  pretest sebesar 35% dan posttest 65%, pada 

siklus II pretest sebesar 70% dan posttest sebesar 85%. Jadi tingkat 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II terjadi 

peningkatan 20%. 

Dengan demikian terdapat lebih dari 85% siswa yang telah mencapai 

KKM 65 pada pembelajaran diakhir siklus, maka target yang diinginkan 

telah tercapai. Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang diperoleh 

selama II Siklus terjadi peningkatan pada aktivitas belajar siswa dan hasil 

belajar literasi agama Islam. Jadi penggunaan metode Talking Stick dapat 
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meningkatkan literasi agama Islam siswa kelas V SD Negeri 1 Tumijajar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat  

menyampakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan media digital dapat dijadikan alternative sebagai metode 

pembelajaran dalam meningkatkan pembelajaran di sekolah, karena 

dengan diterapkannya metode Talking Stick ini dapat mengatasi 

kebosanan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena 

dengan siswa ikut serta terlibat aktif dalam pembelajaran maka akan 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi dan meningkatkan 

hasil belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam& Budi Pekerti 

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Pembelajaran  : Aku Anak Soleh 

Alokasi Waktu : 2 X 35 JP (4 x Pertemuan) 

 

A.  KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1. Meyakini bahwa sikap saling menghargai sesama manusia sebagai 

cerminan dari iman. 

2. Menunjukkan sikap saling menghargai sesama manusia. 

3. Memahami makna saling menghargai sesama manusia. 

4. Mencontohkan sikap saling menghargai sesama manusia. 
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C. INDIKATOR 

1. Siswa dapat meyakini bahwa sikap saling menghargai sesama manusia 

sebagai cerminan dari iman. 

2. Siswa dapat menunjukkan sikap saling menghargai sesama manusia. 

3. Siswa dapat memahami makna saling menghargai sesama manusia. 

4. Siswa dapat mencontohkan sikap saling menghargai sesama manusia. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat: 

1. Meyakini bahwa sikap saling menghargai sesama manusia sebagai 

cerminan dari iman. 

2. Menunjukkan sikap saling menghargai sesama manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Memahami makna saling menghargai sesama manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Menunjukkan sikap saling menghargai sesama manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 Memahami makna saling menghargai sesama manusia. 

 

F. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Metode  : Talking Stick 
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G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama; 

2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 

3) Guru menyapa peserta didik; dan 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5) Guru menjelaskan metode Talking Stick 

 

10 menit 

Inti 1) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang 

panjangnya +20 cm. 

2) Guru menyampaikan materi pokok yang 

akan dipelajari, kemudian memberikan 

kesempatan para kelompok untuk membaca 

dan mempelajari materi pelajaran.  

3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang 

terdapat di dalam wacana. 

4) Setelah siswa selesai membaca materi 

pelajaran dan mempelajari isinya, guru 

mempersilahkan siswa untuk menutup isi 

bacaan 

5) Guru mengambil tongkat dan 

memberikannya kepada salah satu siswa, 

setelah itu guru memberi pertanyaan dan 

35 menit x 2 

Pertemuan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

siswa yang memegang tongkat tersebut 

harus menjawabnya. Demikian seterusnya 

sampai sebagian besar siswa mendapat 

bagian untuk menjawab setiap pertanyaan 

dari guru.   

Penutup 1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

2) Guru melakukan evaluasi / penilaian 

3) Guru menutup pembelajaran 

15 menit 

 

 

H. SUMBER DAN  MEDIA 

 Buku PAI dan Budi Pekerti PAI Kls V SD 

  

MENGETAHUI 

KEPALA SEKOLAH 

 

 

 

 

(            ) 

NIP.  

GURU PAI 

 

 

 

 

 

(            ) 
NIP.  
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SILABUS 

 

Sekolah   : SD Negeri 1 Tumjajar 

Mapel    : PAI 

Kelas/Semester  : V/1 

Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 JP (4x Pertemuan) 

 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, atau guru 

KI 3 : Memahami pengetahuan aktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalan karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkanperilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

 Meyakini 

bahwa sikap 

saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

sebagai 

cerminan dari 

iman 

Aku anak soleh 

 Indahnya 

saling 

menghargai 

 Siswa dapat 

meyakini 

bahwa 

sikap saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

sebagai 

cerminan 

 Menyimak 

serta 

mengamati 

penjelasan 

tentang 

sikap saling 

menghargai 

 Menjawab 

pertanyaan 

2x35 JP 

4x 

Pertemu

an 

Buku 

PAI 

dan 

Budi 

Pekerti 

kelas V 

SD 

 Lisan 

 Tertulis 
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 Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

 Memahami 

makna saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

 Mencontohkan 

sikap saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

dari iman 

 Siswa dapat 

menunjuka

n sikap 

saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

 Siswa dapat 

memahami 

makna 

saling 

menghargai 

sesame 

manusia 

 Siswa dapat 

mencontoh

kan sikap 

saling 

menghargai 

sesama 

manusia 

tentang 

sikap saling 

menghargai 

 Menyampai

kan hasil 

pengamatan 

tentang 

sikap salin 

menghargai 
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Pertanyaan siklus pertama 

1. Siapa nama nabi yang menjadi teladan bagi anak soleh dalam agama Islam? 

2. Bagaimana cara seorang anak soleh dapat mennjukkan rasa syukur kepada 

Allah SWT? 

3. Apa hikmah membaca Alquran secara rutin bagi anak soleh? 

4. Sebutkan salah satu prilaku yng dapat membuat seseorang dianggap sebagai 

anak soleh dimata Islam? 

5. Mengapa penting bagi anak soleh untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

tubuhnya? 

6. Bagaimana anak soleh dapat mengimplementasikan nilai-nilai kejujuran 

dalam kehidupan sehari-hari? 

7. Apa pentingnya berbagi rezeki bagi anak soleh dalam perspektif  Islam 

8. Ceritakan sebuah kisah atau pengalaman tentang seorang anak soleh yang 

menolong sesama dengan tulus? 

9. Bagaimana anak soleh bisa menjalankan ibadah sholat dengan khusuk? 

10. Mengapa belajar dan menghafal doa-doa harian merupakan bagian penting 

dari literasi agama Islam bagi anak soleh? 
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Pertanyaan siklus kedua 

1. Jelaskan mengapa taat kepada orang tua merupakan sikap yang sangat 

dihargai dalam Islam, terutama bagi seorang anak soleh? 

2. Apa pesan yang dapat diambil dari kisah nabi Ibrahim A.S dan nabi Ismail 

A.S dalam menjalankan perintah Allah? 

3. Mengapa penting bagi anak soleh untuk memahami makna dan arti dari 

bacaan Alquran? 

4. Ceritakan tentang kebaikan hati dan kasih sayang seorang anak soleh terhadap 

binatang dan alam sekitarnya? 

5. Bagaimana anak soleh dapat mempraktikkan ilmu sabar dalam menghadapi 

tantangan atau cobaan dalam kehidupan sehari? 

6. Sebutkan beberapa kebiasaan positif yang membantu seorang anak soleh 

meningkatkan akhlaqnya? 

7. Mengapa penting bagi anak soleh untuk menjaga waktu dan memahami 

pentingnya waktu dalam Islam? 

8. Ceritakan pengalaman seorang anak soleh yang aktif dalam kegiatan sosial 

dan memberikan manfaat bagi masyarakat? 

9. Apa yang bisa dilakukan anak soleh untuk menjaga lingkungan dan alam 

sekitar sesuai dengan ajaran Islam? 

10. Bagaimana anak soleh dapat menghargai perbedaan dan membangun toleransi 

dalam berinteraksi dengan teman-temannya? 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Talking Stick 

Nama Sekolah  : SDN 1 Tumijajar, Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Siklus    : 

Pertemuan  : 

 

 

No 

 

Aktivitas Guru 

 

Siklus 

 1 2 

1 Keterampilan Membuka Pelajaran   

 a Salam tegur sapa (sesuai norma dan agama dan sosial)   

b Mempersiapkan siswa untuk belajar   

c Ada bahan apresiasi/mengaitkan materi sekarang 

dengan sebelumnya atau pengalaman siswa 

  

d Mendapat respon siswa   

e Motivasi siswa terhadap apa yang akan dipelajari   

2 Penguasaan bahan pelajaran   

 a. Bahan yang disampaikan benar (sesuai dengan tujuan 

pembelajaran) 

  

b. Penyampaian jelas dan lancar   

c. Menyajikan informasi diorganisasi secara sistematis   

d. Adanya umpam balik   

3 Penguasaan Metode Talking Stick   

 a. Menyebutkan tujuan yang ingin dicapai   

b. Menerangkan tugas-tugas apa yang harus dilaksanakan 

oleh siswa 

  

c. Melaksanakan metode Talking Stick   

d. Guru melakukan reflection dan membuat kesimpulan   

4 Penguasaan Kelas   

 a. Menciptakan kondisi optimal terjadinya pembelajaran   

b. Memberikan kehangatan dan keantusiasan   

c. Menyampaikan bahan yang menantang (spektakuler)   
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d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami   

5 Kemampuan Menggunakan Alat/Media   

 a. Menggunakan alat/media dengan tepat   

b. Media yang digunakan dapat menimbulkan minat dan 

perhatian siswa 

  

c. Jenis alat/media lebih dari satu (bervariasi)   

6 Kemampuan Komunikasi dalam Pembelajaran   

 a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlihat 

secara aktif 

  

b. Semua/Sebagian besar siswa terlihat    

c. Terlihat aktif dalam memberikan respon   

7 Keterampilan Materi Penguatan   

 a. Jens penguatan bervariasi   

b. Diberikan pada waktu yang tepat   

c. Sebagian besar atau semua perbuatan baik diberi 

penguatan 

  

d. Cara memberikannya wajar (tidak berlebihan)   

8 Kemampuan Mengevaluasi   

 a. Jenis evaluasi sesuai dengan kegiatan belajar yang telah 

diberikan 

  

b. Sesuai dengan tujuan pembelajaran   

c. Sesuai dengan bahan/materi pelajaran   

d. Evaluasi yang diberikan tepat untuk menguji 

penguasaan siswa terhadap topik yang telah dibahas 

  

9 Kemampuan Menutup Pelajaran   

 a. Melakukan refleksi/membuat kesimpulan dengan 

melibatkan siswa 

  

b. Kesimpulan mencakup seluruh materi pelajaran yang 

disampaikan 

  

c. Memberikan tes lisan/tulisan dan mengumpulkan hasil 

kerja sebagai bahan portofolio 

  

d. Memberikan motivasi dan nasehat-nasehat serta 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas 

(PR) 

  

 Jumlah Skor   

 Rata-rata   
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M=
 𝑋

𝑁
 

 

Keterangan:     Rentang nilai : 

M : Mean (Rata-Rata)   A = 80-100 

 𝑋  : (Jumlah dari nilai)   B = 70-79 

N : Banyaknya individu   C = 60-69 

       D = 50-59 

       E = 0-49 
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LEMBAR HASIL BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Tumijajar  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama  

Islam Kelas : V 

Siklus : 

 

 

NO SISWA 

KKM 65 

Tuntas (T), TidakTuntas (TT) 

Pretest T TT Postest T TT 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

Jumlah       
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Rata-Rata       

Nilai Tertinggi       

Nilai Terendah       

Presentase       
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DENGAN METODE TALKING STICK 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Kelas/Sementara : 

Hari/Tanggal  : 

Siklus/Pertemuan : 

 

NO Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

Jumlah        

Rata-rata        
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Keterangan: 

Jenis kegiatan yang diamati: 

1. Antusias dalam belajar 

2. Interaksi siswa dengan guru 

3. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok 

4. Sikap dalam pengamatan (melihat dan mempraktekkan) 

5. Ketepatan menjawab pertanyaan guru 

6. Membuat rangkuman 

7. Membuat kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

ALAT PENGUMPUL DATA 

 

Pedoman Observasi 

1. Pengamatan mengenai situasi dan kondisi proses pembelajaran di SD Negeri I 

Tumijajar 

2. Pengamatan mengenai gambaran umum daerah lokasi penelitian 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Pencatatan mengenasi sejaran berdirinya SD Negeri 1 Tumijajar 

2. Pencatatan mengenai sarana dan prasarana SD Negeri l Tumijajar 

3. Pencatatan mengenai jumlah guru dan peserta didik SD Negeri l Tumijajar 

4. Pencatatan mengenai visi misi SD Negeri 1 Tumijajar 

5. Pencatatan mengenai struktur organisasi SD Negeri 1 Tumijajar 
 

 

 
 

Dosen Pembimbing Skripsi 
 

 
 

 

Dr. Mahrus As’ad, M.Ap NIP. 
19611221 199603 1 001 

Metro, 20 November 2023 

Mahasiswa 

 

 
di Piasti o 

NPM. 1 01010065 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Talking Stick 

Nama Sekolah  : SDN 1 Tumijajar, Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Siklus    : 1 

Pertemuan  : 1 & 2 

 

No Aktivitas Guru 
Siklus 1 

1 2 

1 Keterampilan Membuka Pelajaran 

70 80 

 a. Salam tegur sapa (sesuai norma dan agama dan 

sosial) 

b. Mempersiapkan siswa untuk belajar 

c. Ada bahan apresiasi/mengaitkan materi sekarang 

dengan sebelumnya atau pengalaman siswa 

d. Mendapat respon siswa 

e. Motivasi siswa terhadap apa yang akan dipelajari 

2 Penguasaan bahan pelajaran 

70 70 

 a. Bahan yang disampaikan benar (sesuai dengan 

tujuan pembelajaran) 

b. Penyampaian jelas dan lancar 

c. Menyajikan informasi diorganisasi secara sistematis 

d. Adanya umpam balik 

3 Penguasaan Metode Talking Stick 70 70 



86 
 

 

 a. Menyebutkan tujuan yang ingin dicapai 

b. Menerangkan tugas-tugas apa yang harus 

dilaksanakan oleh siswa 

c. Melaksanakan metode Talking Stick 

d. Guru melakukan reflection dan membuat kesimpulan 

4 Penguasaan Kelas 

70 80 

 a. Menciptakan kondisi optimal terjadinya 

pembelajaran 

b. Memberikan kehangatan dan keantusiasan 

c. Menyampaikan bahan yang menantang (spektakuler) 

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

5 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 

80 80 

 a. Menggunakan alat/media dengan tepat 

b. Media yang digunakan dapat menimbulkan minat 

dan perhatian siswa 

c. Jenis alat/media lebih dari satu (bervariasi) 

6 Kemampuan Komunikasi dalam Pembelajaran 

70 70 

 a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlihat secara aktif 

b. Semua/Sebagian besar siswa terlihat  

c. Terlihat aktif dalam memberikan respon 

7 Keterampilan Materi Penguatan 

80 80 

 a. Jens penguatan bervariasi 

b. Diberikan pada waktu yang tepat 

c. Sebagian besar atau semua perbuatan baik diberi 

penguatan 
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d. Cara memberikannya wajar (tidak berlebihan) 

8 Kemampuan Mengevaluasi 

70 80 

 a. Jenis evaluasi sesuai dengan kegiatan belajar yang 

telah diberikan 

b. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

c. Sesuai dengan bahan/materi pelajaran 

d. Evaluasi yang diberikan tepat untuk menguji 

penguasaan siswa terhadap topik yang telah dibahas 

9 Kemampuan Menutup Pelajaran 

70 80 

 a. Melakukan refleksi/membuat kesimpulan dengan 

melibatkan siswa 

b. Kesimpulan mencakup seluruh materi pelajaran yang 

disampaikan 

c. Memberikan tes lisan/tulisan dan mengumpulkan 

hasil kerja sebagai bahan portofolio 

d. Memberikan motivasi dan nasehat-nasehat serta 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 

tugas (PR) 

 Jumlah Skor 650 690 

 Rata-rata 72,22 76,66 

 

M=
 𝑋

𝑁
 

 

Keterangan:     Rentang nilai : 

M : Mean (Rata-Rata)   A = 80-100 

 𝑋  : (Jumlah dari nilai)   B = 70-79 

N : Banyaknya individu   C = 60-69 

D = 50-59 

E = 0-49 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Talking Stick 

Nama Sekolah : SDN 1 Tumijajar, Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Siklus   : 2 

Pertemuan  : 3 & 4 

No Aktivitas Guru 
Siklus 2 

3 4 

1 Keterampilan Membuka Pelajaran 

80 90 

 a Salam tegur sapa (sesuai norma dan agama dan 

sosial) 

b Mempersiapkan siswa untuk belajar 

c Ada bahan apresiasi/mengaitkan materi sekarang 

dengan sebelumnya atau pengalaman siswa 

d Mendapat respon siswa 

e Motivasi siswa terhadap apa yang akan dipelajari 

2 Penguasaan bahan pelajaran 

80 80 

 a. Bahan yang disampaikan benar (sesuai dengan 

tujuan pembelajaran) 

b. Penyampaian jelas dan lancar 

c. Menyajikan informasi diorganisasi secara sistematis 

d. Adanya umpam balik 

3 Penguasaan Metode Talking Stick 80 90 
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 a. Menyebutkan tujuan yang ingin dicapai 

b. Menerangkan tugas-tugas apa yang harus 

dilaksanakan oleh siswa 

c. Melaksanakan metode Talking Stick 

d. Guru melakukan reflection dan membuat kesimpulan 

4 Penguasaan Kelas 

80 80 

 a. Menciptakan kondisi optimal terjadinya 

pembelajaran 

b. Memberikan kehangatan dan keantusiasan 

c. Menyampaikan bahan yang menantang (spektakuler) 

d. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

5 Kemampuan Menggunakan Alat/Media 

80 80 

 a. Menggunakan alat/media dengan tepat 

b. Media yang digunakan dapat menimbulkan minat 

dan perhatian siswa 

c. Jenis alat/media lebih dari satu (bervariasi) 

6 Kemampuan Komunikasi dalam Pembelajaran 

80 80 

 a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlihat secara aktif 

b. Semua/Sebagian besar siswa terlihat  

c. Terlihat aktif dalam memberikan respon 

7 Keterampilan Materi Penguatan 

80 

80 

 

 

 a. Jens penguatan bervariasi 

b. Diberikan pada waktu yang tepat 

c. Sebagian besar atau semua perbuatan baik diberi 

penguatan 
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M=
 𝑋

𝑁
 

 

Keterangan:     Rentang nilai : 

M : Mean (Rata-Rata)   A = 80-100 

 𝑋  : (Jumlah dari nilai)   B = 70-79 

N : Banyaknya individu   C = 60-69 

       D = 50-59 

       E = 0-49 

d. Cara memberikannya wajar (tidak berlebihan) 

8 Kemampuan Mengevaluasi 

80 80 

 a. Jenis evaluasi sesuai dengan kegiatan belajar yang 

telah diberikan 

b. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

c. Sesuai dengan bahan/materi pelajaran 

d. Evaluasi yang diberikan tepat untuk menguji 

penguasaan siswa terhadap topik yang telah dibahas 

9 Kemampuan Menutup Pelajaran 

80 90 

 a. Melakukan refleksi/membuat kesimpulan dengan 

melibatkan siswa 

b. Kesimpulan mencakup seluruh materi pelajaran yang 

disampaikan 

c. Memberikan tes lisan/tulisan dan mengumpulkan 

hasil kerja sebagai bahan portofolio 

d. Memberikan motivasi dan nasehat-nasehat serta 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 

tugas (PR) 

 Jumlah Skor 720 750 

 Rata-rata 80 83,33 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DENGAN METODE TALKING STICK 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Kelas/Sementara : V 

Hari/Tanggal  : Jumat, 12 Januari 2024 

Siklus/Pertemuan : 1/1 

 

NO Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Akmal Zaki Bustomi 1  1 1  1  

2 Aliffah Tutut 

Meidasari 

1 1 1  1  1 

3 Ananto Prasetiyo 1   1 1   

4 Apriliya Chika 

Umaira 

1 1   1 1 1 

5 Aqila Putri 

Khairunnisa 

 1 1     

6 Binary Maharani 

Putri 

1  1  1   

7 Chika Nur Assifa 1 1  1  1  

8 Dziko Eza Adinata   1 1 1  1 

9 Fardanu Riquly 

Janata 

1 1 1     

10 Farizh Wahyu 

Pratama 

 1  1  1  

11 Ghina Amalina 

Firdaus 

  1 1  1 1 
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12 Kesya Hanum 

Anastasia 

1 1   1   

13 Muhammad Zaki 

Mula Putra 

1 1  1 1   

14 Rahma Azzahra Dwi 

Putri 

 1 1    1 

15 Rahmat Ahadi   1 1 1   

16 Ricky Murlian 

Bagaskara 

1 1 1 1    

17 Safa Mailani  1    1 1 

18 Siti Fatimah 1  1  1   

19 Siti Nurrohmah 1 1  1    

20 Vanesa Febriyana 1  1   1 1 

Jumlah 13 12 12 10 9 7 7 

Presentase 65% 60% 60% 50% 45% 35% 35% 

 

 

Keterangan: 

Jenis kegiatan yang diamati: 

1. Antusias dalam belajar 

2. Interaksi siswa dengan guru 

3. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok 

4. Sikap dalam pengamatan (melihat dan mempraktekkan) 

5. Ketepatan menjawab pertanyaan guru 

6. Membuat rangkuman 

7. kesimpulan Membuat 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DENGAN METODE TALKING STICK 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Kelas/Sementara : V 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 13 Januari 2024 

Siklus/Pertemuan : 1/2 

 

NO Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Akmal Zaki Bustomi 1 1  1 1 1 1 

2 Aliffah Tutut 

Meidasari 

1 1 1   1  

3 Ananto Prasetiyo 1  1 1 1   

4 Apriliya Chika 

Umaira 

 1 1 1   1 

5 Aqila Putri 

Khairunnisa 

1 1 1   1  

6 Binary Maharani 

Putri 

   1 1 1 1 

7 Chika Nur Assifa 1 1 1 1    

8 Dziko Eza Adinata 1  1   1  

9 Fardanu Riquly 

Janata 

1 1  1 1   

10 Farizh Wahyu 

Pratama 

 1   1 1  

11 Ghina Amalina 

Firdaus 

1 1  1 1   
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12 Kesya Hanum 

Anastasia 

1  1   1 1 

13 Muhammad Zaki 

Mula Putra 

 1  1  1 1 

14 Rahma Azzahra Dwi 

Putri 

1  1 1 1   

15 Rahmat Ahadi 1  1 1   1 

16 Ricky Murlian 

Bagaskara 

1 1 1  1   

17 Safa Mailani  1  1  1  

18 Siti Fatimah 1 1  1   1 

19 Siti Nurrohmah 1 1 1  1   

20 Vanesa Febriyana 1  1  1  1 

Jumlah 15 13 12 12 10 9 8 

Presentase 75% 65% 60% 60% 50% 45% 40% 

 

 

Keterangan: 

Jenis kegiatan yang diamati: 

1. Antusias dalam belajar 

2. Interaksi siswa dengan guru 

3. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok 

4. Sikap dalam pengamatan (melihat dan mempraktekkan) 

5. Ketepatan menjawab pertanyaan guru 

6. Membuat rangkuman 

7. Membuat kesimpulan 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DENGAN METODE TALKING STICK 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Kelas/Sementara : V 

Hari/Tanggal  : Jumat, 19 Januari 2024 

Siklus/Pertemuan : 2/3 

 

NO Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Akmal Zaki Bustomi 1  1 1 1  1 

2 Aliffah Tutut 

Meidasari 

1 1   1 1  

3 Ananto Prasetiyo 1 1 1 1   1 

4 Apriliya Chika 

Umaira 

 1 1  1 1 1 

5 Aqila Putri 

Khairunnisa 

1 1 1 1   1 

6 Binary Maharani 

Putri 

1 1  1  1  

7 Chika Nur Assifa 1 1 1  1   

8 Dziko Eza Adinata 1 1 1 1  1 1 

9 Fardanu Riquly 

Janata 

1  1  1 1 1 

10 Farizh Wahyu 

Pratama 

1  1 1    

11 Ghina Amalina 

Firdaus 

1 1  1 1 1  
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12 Kesya Hanum 

Anastasia 

1 1 1    1 

13 Muhammad Zaki 

Mula Putra 

1  1  1 1  

14 Rahma Azzahra Dwi 

Putri 

 1  1  1 1 

15 Rahmat Ahadi 1 1 1 1 1   

16 Ricky Murlian 

Bagaskara 

1 1 1 1 1 1 1 

17 Safa Mailani 1  1  1 1  

18 Siti Fatimah 1 1  1  1 1 

19 Siti Nurrohmah  1 1 1 1   

20 Vanesa Febriyana 1   1 1   

Jumlah 17 14 14 13 12 11 10 

Presentase 85% 70% 70% 65% 60% 55% 50% 

 

 

Keterangan: 

Jenis kegiatan yang diamati: 

1. Antusias dalam belajar 

2. Interaksi siswa dengan guru 

3. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok 

4. Sikap dalam pengamatan (melihat dan mempraktekkan) 

5. Ketepatan menjawab pertanyaan guru 

6. Membuat rangkuman 

7. Membuat kesimpulan 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DENGAN METODE TALKING STICK 

Mata Pelajaran : Agama Islam 

Kelas/Sementara : V 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Januari 2024 

Siklus/Pertemuan : 2/4 

 

NO Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Akmal Zaki Bustomi 1 1 1 1 1  1 

2 Aliffah Tutut 

Meidasari 

1 1 1 1   1 

3 Ananto Prasetiyo 1 1 1 1 1 1  

4 Apriliya Chika 

Umaira 

1 1 1 1 1  1 

5 Aqila Putri 

Khairunnisa 

1 1 1 1  1 1 

6 Binary Maharani 

Putri 

1  1 1 1 1 1 

7 Chika Nur Assifa 1 1 1  1 1  

8 Dziko Eza Adinata 1 1 1 1 1  1 

9 Fardanu Riquly 

Janata 

1 1  1  1  

10 Farizh Wahyu 

Pratama 

1  1 1 1 1 1 

11 Ghina Amalina 

Firdaus 

1 1 1  1 1 1 
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12 Kesya Hanum 

Anastasia 

1 1 1 1 1  1 

13 Muhammad Zaki 

Mula Putra 

1 1  1 1   

14 Rahma Azzahra Dwi 

Putri 

1 1 1 1  1 1 

15 Rahmat Ahadi 1    1 1 1 

16 Ricky Murlian 

Bagaskara 

1 1 1 1 1 1 1 

17 Safa Mailani 1 1 1 1 1   

18 Siti Fatimah 1 1 1  1 1  

19 Siti Nurrohmah  1 1 1  1 1 

20 Vanesa Febriyana 1 1  1 1 1  

Jumlah 19 17 16 16 15 13 13 

Presentase 95% 85% 80% 80% 75% 65% 65% 

 

 

Keterangan: 

Jenis kegiatan yang diamati: 

1. Antusias dalam belajar 

2. Interaksi siswa dengan guru 

3. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompok 

4. Sikap dalam pengamatan (melihat dan mempraktekkan) 

5. Ketepatan menjawab pertanyaan guru 

6. Membuat rangkuman 

7. Membuat kesimpulan 
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LEMBAR HASIL BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Tumijajar 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  

Kelas : V 

Siklus : 1 

 

 

NO SISWA 

KKM 65 

Tuntas (T), TidakTuntas (TT) 

Pretest T TT Postest T TT 

1 Akmal Zaki Bustomi 50  TT 65 T  

2 Aliffah Tutut Meidasari 50  TT 65 T  

3 Ananto Prasetiyo 60  TT 70 T  

4 Apriliya Chika Umaira 55  TT 60  TT 

5 Aqila Putri Khairunnisa 45  TT 60  TT 

6 Binary Maharani Putri 60  TT 65 T  

7 Chika Nur Assifa 70 T  80 T  

8 Dziko Eza Adinata 70 T  80 T  

9 Fardanu Riquly Janata 50  TT 55  TT 

10 Farizh Wahyu Pratama 40  TT 60  TT 

11 Ghina Amalina Firdaus 70 T  65 T  

12 Kesya Hanum 

Anastasia 

45  TT 55  TT 

13 Muhammad Zaki Mula 

Putra 

55  TT 60  TT 

14 Rahma Azzahra Dwi 

Putri 

45  TT 60  TT 
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15 Rahmat Ahadi 65 T  70 T  

16 Ricky Murlian 

Bagaskara 

70 T  75 T  

17 Safa Mailani 60  TT 70 T  

18 Siti Fatimah 70 T  70 T  

19 Siti Nurrohmah 70 T  70 T  

20 Vanesa Febriyana 50  TT 60  TT 

Jumlah 1.150 7 13 1.315 12 8 

Rata-Rata 57,07   65,75   

Nilai Tertinggi 70   80   

Nilai Terendah 40   55   

Presentase  35% 65%  60% 40% 
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LEMBAR HASIL BELAJAR SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Tumijajar  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  

Kelas : V 

Siklus : 2 

 

 

NO SISWA 

KKM 65 

Tuntas T, TidakTuntas TT 

Pretest T TT Postest T TT 

1 Akmal Zaki Bustomi 70 T  75 T  

2 Aliffah Tutut 

Meidasari 

65 T  70 T  

3 Ananto Prasetiyo 75 T  80 T  

4 Apriliya Chika Umaira 60  TT 65 T  

5 Aqila Putri 

Khairunnisa 

60  TT 60  TT 

6 Binary Maharani Putri 70 T  80 T  

7 Chika Nur Assifa 80 T  85 T  

8 Dziko Eza Adinata 80 T  90 T  

9 Fardanu Riquly Janata 60  TT 70 T  

10 Farizh Wahyu Pratama 70 T  75 T  

11 Ghina Amalina Firdaus 70 T  70 T  

12 Kesya Hanum 

Anastasia 

60  TT 65 T  

13 Muhammad Zaki Mula 

Putra 

65 T  75 T  

14 Rahma Azzahra Dwi 55  TT 60  TT 
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Putri 

15 Rahmat Ahadi 70 T  80 T  

16 Ricky Murlian 

Bagaskara 

75 T  85 T  

17 Safa Mailani 65 T  70 T  

18 Siti Fatimah 70 T  75 T  

19 Siti Nurrohmah 75 T  85 T  

20 Vanesa Febriyana 60  TT 60  TT 

Jumlah 1.355 14 6 1.475 17 3 

Rata-Rata 67,75   73,75   

NilaiTertinggi 80   90   

NilaiTerendah 55   60   

Presentase  70% 30%  85% 15% 

 

M=
 𝑋

𝑁
 

 

Keterangan:     Rentang nilai 

M : Mean (Rata-Rata)   A = 80-100 

 𝑋  : (Jumlah dari nilai)   B = 70-79 

N : Banyaknya individu   C = 60-69 

       D = 50-59 

       E = 0-49 
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DOKUMENTASI 

 

12 Januari 2024, siswa sedang mencatat materi yang diberikan guru 

 

 

13 Januari 2024, siswa sedang melakukan metode Talking Stick 
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19 Januari 2024, guru sedang memberikan arahan metode Talking Stick 

 

 

20 Januari 2024, foto bersama dengan siswa 
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